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INTISARI

Penelitian ini sebagai usaha untuk mengurangi tingkat kecelekaan pada
ruas jalan Yogyakarta-Magelang dari Km 45 - Km | 9,5 dengan cara
menentukan Daerah Rawan Kecelakaan (DRK), menentukan angka kecelakaan,
mengevaluasi kondisi ruas jalan tersebut, Jenis-jenis kecelakaan, dan faktor-
Jfaktor penyebabnya.

Data yang digunakan untuk menganalisis adalah data primer dan data
sekunder yang didaptkan dari hasil pengamatan dan laporan mengenai data
kecelakaan di wilayah penelitian serta instansi terkait seperti dari kepolisian
resort Sleman, Rumah sakit, kantor Badan pusat statistik kabupaten Sleman dan
sub dinas Bina Marga selama 7 tahun terakhir (mulai tahun 1996-2002). Data
yang diperoleh dianalisis dengan metode” Black Spot”.

Hasil analisis menunjukkan bahwa daerah rawan kecelakaan lalu lintas
diruas jalan Yogyakarta-Magelang terdapat pada Km 4.5, Km 5. 6, Km 6.2, Km
7.3, Km 8.3, Km 10.5, Km 11.8, Kmi3.5, Km 14, Km 15 dan Km 16 dan Km 17.5
selama 7 tahun terakhir jumlah kecelakaan sebanyak 523 kasus, dengan tingkat
keparahan korban meninggal 7 %, luka berat 19 %,dan luka ringan 74 %, waktu
kecelakaan yang terbanyak terjadi pada Jam 12.01 - 18.00 sebesar 36%. Status
pelaku terbanyak yaitu swasta sebesar 38 % dengan jenis kelamin korban
kecelakaan terbanyak adalah pria sebesar 73% dan korban yang memiliki usia
rata-rata terbesar sebanyak 22-30 tahun yaitu sebesar 27%, kecelakaan lalu
lintas terbanyak terjadi pada saat cuaca cerah sebesar 78%, Jenis kendaraan
yang sering fterlibat kecelakaan yaitu sepeda motor sebesar 40%, dan tipe
tabrakan yang sering terjadi adalah depan belakang sebanyak 30%. Identifikasi
masalah yang ada adalah kurangnya sarana penyeberangan, minimnya rambu-
rambu lalulintas berupa rambu larangan dan peringatan, juga banyak kendaraan
yang melaju dengan kecepatan tinggi Juga minimnya lampu penerangan jalan .
Usaha untuk menurunkan tingkat kecelakaan dilakukan dengan cara menambah
Jasilitas penyeberangan jalan, menambah rambu-rambu lalulintas dan lampu
penerangan jalan serta meningkatkan pengawasan dan tindakan tegas dari
aparat kepolisian.
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BABI

PENDATIULUAN

L1 Latar Belakang

Jalan rava merupakan prasarana transportasi vang paling besar pengaruhnya
terhadap perkembangan sosial dan ckonomi masyarakat, sektor transportast darat
dengan prasarana jalan raya merupakan prasarana trasnsportasi yang paling besar
menerima pengaruh adanva peningkatan taral hidup. Fungst utama jalan raya sebagai
prasarana untuk melayani pergerakan laiu lintas manusia dan barang secara aman,
nyaman, cepat  dan chonomis menuntut adanya  jalan rava yang  memenuh
persyaratdan tertentu

Perubahan pertumbuhan jumibah penduduk vange <emakin besar dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan weknologr & berbagar idang. salah satunya adalah
perkembangan teknologr ransportasi vang merupakan taktor itegral dart kehrdupan
masyarakat dalam mendukung kelangsungan hidupnva dv zaman modern scharang
ini.  Dengan  menmgkatma taral bidup masyvarakat, akan  berpengaruh pada
permintaan mengkonsumsi kendaraan transportasi. dane hasil penclitian di Inggris
menunjukkan penmekatan vang cepat dalam hal kepemilikan kendaraan (330.000
kendaraan di tahun 1919 menjadi 2.270.000 kendaraan pada tahun 1930) juga akan
membawa peninghatan pada korban-korban kecelakaan ( dar 50.000 korban pada
tahun 1919 menjadi 185,000 pada tahun 1930) (FHobbs, 1979).

Di Propinsi Yogyakarta yang merupakan kota pelajar, kota budaya dan juga

salah satu kot tpuan wisata terbesar di Indonesia juga tidak luput dari masalah




18]

tersebut, jumlah kendaraan vang melintas di jalan-jalan di Yogvakarta semakin
banyak sehingga membawa pengaruh vang sangat besar terhadap perilaku pengguna
Jalan rava yang berdampak meningkatnva kasus-kasus kecelakan lalu lintas.

Disamping itu, sccara geografis Yogyakarta yang terletak di sebelah selatan
propinsi Jawa Tengah merupakan dacrah vang potensial terhadap pergerakan arus
lalu lintas di jalur sclatan pulau jawa. Dalam upaya mengurangi kepadatan di jalur
utara pulau jawa. Yogyakarta akan menjadi lokasi vang strategis untuk menampung
peningkatan  perjalanan yang  berkembang  sebagai dampak dari peningkatan
pelavanan jalan-jalan wans Jawa bagian selatan. Sebagai konsekuensi dari keadaan
tersebut, maka pergerakan lalu lintas jalan di propinsi D.1.Yogyakarta dari tahun ke
tahun cukup tinger dan terus mengalami peningkatan. Arus lalu lintas akan terus
mengalami peningkatan bukan hanva pergerakan di dalam propinst DIY saja tetapi
Juga arus lalu tintas dar dan keluar propinsi DLY maupun yang hanya melintasi
propinsi DY

Peningkatan jumlah kendaraan vang besar tidak diikuti dengan penambahan
fasilitas jalan raya vang memadal menycebabkan jalan raya menjadi padat dan tingkat
pelavanan jalan menjadi menurun, hal ini merupakan salah satu penyebab tingginya
resiko kecelakaan.

Survey membuktikan, daftar urutan penyebab kematian terbesar di Indonesia
ternyata kecelakaan lalulintas merupakan salah satu faktor penyebab kematian yvang
terbesar. Dalam kurun waktu dua belas tahun (1980-1992) di Indonesia telah terjadi
466.441 kecelakaan lalulintas dengan akibat 129583 orang meninggal, 237.024

orang luka berat dan 329.756 orang luka ringan (Dewanti, 1996).



Salah satu ruas jalan Propinsi DIY vang termasuk dacrah rawan kecelakaan
adalah ruas jalan Yogyakarta-Magelang. Jalan 1 termasuk jalan propinsi serta
merupakan jalan arteri atau penghubung antar kota dan propinsi. Tingkat perilaku
manusia sebagai pengendara kendaraan bermotor di sepanjang jalan tersebut saat ini
sudah sangat buruk dengan banyaknva kecelakaan yang sering terjadi di jalur
tersebut. Menurut data dari Polres Sleman yang diambil pada tahun 2000, jumlah
kecelakaan yang terjadi pada 2 tahun terakhir ini (1998-2000) diruas jalan
Yogyakarta - Magelang berjumlah 151 kecelakaan. tHal ini menandakan tingginya
tingkat kecelakaan vang terjadi, maka untuk menurunkan tingkat kecelakaan dan
menjamin keselamatan, keamanan dan kelancaran pergerakan orang dan barang dari
suatu tempat ke tempat lain diperlukan fasilitas keselamatan lalu lintas vang
memadai. Studi tentang Daerah  Rawan  Kecelakaan  sangat  berguna dalam
merumuskan  cara-cara pencegahan  kecelaknan (wccident prevention)  maupun
pengurangan  kecelakaan (accident reduction) dan melakukan evaluasi terhadap
peningkatan keselamatan lalu lintas vang telah dilaksanakan. Maka penulis merasa

tertarik untuk melakukan studi dan kajian dengan judul .

“nalisis Kecelakaan Lalu Lintas Padea Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang”

1.2 Rumusan Masalah

Seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di jalan raya, hal
ini telah menimbulkan banvak masalah baru vang bersifat sosial, salah satunya
adalah kecelakaan yang dapat menyebabkan kematian, luka berat, fuka ringan, dan

kerugian material vang tidak sedikit. Meningkatnya hambatan samping yang terjadi



di jalan baik dalam kota maupun luar kota serta pentngkatan jumlah kendaraan vang
cukup signifikan tidak diikuti dengan penambahan fasilitas jalan raya yang memadat
sehingga jalan menjadi padat dan tingkat pelayanan menjadi berkurang, maka sccara
tidak langsung hal ini dapat meningkatkan angka kecelakaan lalulintas.

Upaya penanggulangan kecelakaan perlu dilakukan dengan tujuan agar
peluang terjadinya dapat dikurangi dengan cara tindakan manajemen dan rekayasa
lalulintas pada dacrah-daerah yang rawan kecelakaan serta titik / lokasi-lokast yang
berbahaya. Dengan demikian masalah yang terjadi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimanameneniukan  Daerah Rawan Kecelakuan (DRK) pada ruas jalan
Yogyakarta-Magelang, dengan cara mengevaluasi kondisi kecelakaan, jenis-jenis

AY
kecelakaan, dan fukior-faktor penvebabnya serta analisis Bluck Spot™

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
|, Menentukan angka kecelakaan di ruas jalan yang diteliti dengan
menghitung angka kecelakaan per mil, angka keterlibatan kecelakaan,
angka kematian berdasarkan populasi, angka kecelakaan berdasarkan
kendaraan-mile perjalanan, angka kecelakaan untuk spot, angka

kecelakaan pada bagian jalan rava.

o

. Mengidentifikasi Jenis-jenis kecelakaan lalu lintas di ruas yang di teliti.
3. Menentukan lokasi daerah rawan kecelakaan dengan analisis black spot.

4. Mengidentitikasi faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas.

(4

. Memberikan masukan untuk menurunkan tingkat kecelakaan yang terjadi.



1.4

Batasan Masalah

Mengingat Tuasnva permasalahan dan Keterbatasan waktu yang diberikan,

maka tugas akhir i dibatast hanya pada permasalahan sebagat berikut i

1.5

2

Data kecelakaan yang dianalisis adalah data tahun 1996 - 2002.

Ruas jalan vang di tehin adalah ruas jalan Yogvakarta Magelang
sepanjang 15 Km vang dimulai dart Km 4.3 hingga Km 195 terdiri atas 2
ruas jalan yaitu © ruas jalan Yogyakarta-Sleman sepanjang 7,5 Km, dan
ruas jalan Sleman-Tempel sepanjang 7.5 Km

Analisis dacrah rawan kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan metode
analists  Alack spot dengan menghitung angka Kecelakaan per mul, angka
keterhibatan heeclakaan, ancka kematian berdasarkan populasy, angka
kecelukaan berdasarkan kendaraan-mile perjalanan, angka kecclakaan
untuk spot, angka kecelakaan pada bagran jalan rava.

Analisis  penyebab  kecelakan tudak  menmjau layak  atau udaknya
kendaraan vang terlibat datam keeelakaan,

Faktor manusia yang terhibat ditinjau dan umur, jents kelamin, peherjaan,

dan tingkat pendidikan.

Manfaat Penelitian

Hasil penchtian tugas akhor e diharaphan dapat mengetahur dacrah rawan

Kecelakaan serta memberikan alicrnatit’ pemecahan dalam menurunkan tngkat

kecelakaan sehingea dapat meninghathan kenyamanan, keamanan dan keselamatan

para pengguna jalan dalam berlalulimtas,
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kecelakaan
Kepadatan dan kesibukan lalulintas merupakan cermin dari kesibukan
manusia dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari (bekerja, belanja, bertamu,
rekreast dan lain-lain). Aktifitas ini kebanyakan mengambil tempat pada sepotong
tanah (kantor, pabrik. pertokoan, rumah dan lain-lain). Dalam pemenuhan kebutuhan
manusia melakukan perjalan daerah antara satu daerah dengan daerah yang lain
kebanyakan menggunakan jaringan transportasi (jalan, bus, sepeda motor dan lain-
lain). Hal ini meayebabkan arus manusia, kendaraan dan barang yang cukup padat
dan akan mengakibatkan berbagai macam interaksi. misalnya interaksi antara pekerja
dengan tempat kerja, antar ibu rumah tangga dengan pasar , antar pelajar dengan
sckolah. Dalam  melaksanakan beberapa interaksi ini hampir semua interaksi
memerlukan perjalanan, dan oleh sebab itu akan menghasilkan arus lalu lintas yang
cukup tinggi dan hal ini tentunya berdampak terhadap meningkatnya angka
keeelakaan. Dart beberapa instansi baik perorangan maupun kelompok, kecelakan
lalulintas dapat didetinisikan sebagai berikut
Lo National Safcty Council (1996) menyatakan bahwa kecelakaan adalah suatu
rentetan kejadian yang biasanya mengakibatkan kematian, luka atau kerusakan
harta benda yang tidak disengaja dan terjadi di jalan atau tempat yang terbuka

untuk umum dan digunakan untuk falu lintas kendaraan.

§)




2. Peraturan pemerintah RI No 43 Tahun 1993 tentang  Prasarana dan Lalulintas
Jalan menyebutkan bahwa kecelakaan lalulintas adalah suatu peristiwa di jalan
yang tidak disangka-sangka dan  tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan
atau tanpa pemakal jalan lain-nyamengakibatkan korban manusia atau kerugian
harta benda. horban kecelakaan lalu lintas dapat berupa korban mati, luka berat
dan luka ringan dan diperhitungkan paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah

keccelakaan terjadi,

J

5. Carter (1978) mengartikan kecelakaan lalulintas scbagar suatu peristiwa yang
terjadi akibat kesalahan tasilitas jalan dan Hnghungan, kendaraan serta pengemudi
sebagai bagian dari sistem talulintas, baik berdiri sendiri maupun saling terkait
(Fachrurrozy . 1996).

Rendahnyvu tingkat kedisiplinan dari pengguna jalan khususnya pengendara
sepeda motor di Yogyakarta dapat dilihat dengan banyaknya pelanggaran terhadap
rambu-rambu lalulintas di beberapa tempat.

Berdasarkan penelitian (Nazyt, 1990, Tipe-tipe kecelakaan ditempat rawan

kecelakaan yang umum ditemukan antara lain adalah -

I Hilangnya kendali atas kendaraan yang menycebabkan kendaraan selip
atau terbalik.

2. Tabrakan sewaktu mendahului kendaraan lain {menyalip kendaraan yang

ada didepannya).

J

3. Mengemudikan kendaraan melebihi heeepatan yang ditetapkan untuk

Jalan tersebut.




Dari kejadian-kejadian kecelakaan dapat dikelompokkan menjadi beberapa
bagian sebagai berikut (Suparma, 1995)

[. Bluck Spor - Menspesifikastkan lokasi-lokast Kejadian kecelakaan vane
brasanya berhubungan langsung dengan geometrik jalan,
persimpangan. tkungan atau perbukitan.

2. Bluck Suwe - Menspesifikasikan dari panjang jalan vang mempunyai
frekuenst kecelakaan tertinggn

3. Black Arca » Mengelompokkan dacrah-daerah di mana sering terjadi
Kecelakaan.

Bluck Spot biasanya bekaitan dengan dacrah perkotaan dimana lokasi
kecelakaan dapat diidentitikastkan dengan pasti dan tepat pada suatu titik tertentu.
Untuk Kasus-kasus spesifik, dluck spor ini juga seringkali dijumpai untuk jalan-jalan
luar kota. kondisi umum vang sering dyumpat untuk jalan-jalan luar kota adalah
Black site dimana kecelakaan terjadi pada segmen-segmen tertentu. Bluck site
biasanva dijumpar pada daerah-dacrah atau wilayah yang homogen, misalnya
perumahan, industri, dan sebagainya |
2.2 Klasifikasi Kecelakaan Lalu-lintas

Korban manusia dalam kecelakaan lalulintas dikelompokkan dalam cmpat
macam kelas, yaitu (Sartono, 1993)

I Klasifikasi berat (faral accidenr). yaitu jika terdapat korban yang meninggal
dunia meskipun hanya satu orang dengan atau tanpa korban luka-luka berat

dan ringan.



o

2

Klastfikasi sedang (serious iy accident). vaitu jika tidak terdapat korban
meninggal, namun dijumpai sckurang-kurangnva satu orang yang mengalami
luka berat.

Klasifikast ringan (slight imjury accidenr), vaitu jika tidak terdapat korban
meningeal dunia meskipun atau hanva dijumpai korban dengan luka ringan
saja.

Klasitikast lain | jika tidak ada manusia vang menjadi korban, sedangkan
vang ada hanya kerugian materiil saja. balk berupa kerusakan kendaraan,

Jalan, jembatan.

Sedangkan menurut Nuional Nafety Council (1996) menggolongkan keadaan korban

sebagar berikut -

[

|99

Kecelakaan fatal

Kecelakaan vang mengakibatkan sedikitnya satu orang meninggal dunia,
Kecelakaan tipe A

Kecelakaan dengan kondisi korban banyak mengeluarkan darah sehingga
anggota badannva lerganggu.

Kecelakaan tipe B

Kecelakaan vang menvebabkan korban memar-memar dan lecet saja.
Kecelakaan Tipe C

Kecelakaan dengan kondisi korban tanpa mengalami luka-luka yang tampak
namun korbun mengeluh sakit

Kecelakaan kendaraan

Kecelakaan vang hanya mengakibatkan hey uglan pada kendaraan saja.
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Dart hasil penelitian (Khisthy, 1990) lokasi kecelakaan tingkat tinggi terjadi di
dacrah perkotaan, mungkin ini sudah konsckuensi dari tingginya kepadatan lalulintas
di perkotaan. Kecelakaan jalan rava biasanva dapat dikategortkan ke dalam 4 (empat)
kategort :

I Kecelakaan dengan banyak kendaraan.

2 Kecelukaan kendaraan indis tdu

(OS]

Kecelakaan kendaraan dengan pejalan kaki,

4. Kecelakaan kendaraan dengan barang tetap.
2.3 Korban Kecelakaan

Korban kecelakaan lalulintas adalah manusia yang menjadi korban akibat
adanva Kecelakaan lalulintas vang berdasarkan penyvebab dibedakan menjadi tiga
macam, vyaitu : fatal (meninggal dunta), luka berat dan luka ringan (Yusuf, 1992
dalam Fachrurrozy. 1996,

Menurut Ul No 14 Tahun 1992 menycbutkan bahwa korban mati adalah
korban yang dipastikan mati sebagai akibat kecelakan lalulintas dalam jangka waktu
paling lama 30 (tiga puluh) hari sctelah kecelakaan tersebut. Korban luka berat
adalah Korban vang karena luka-lukanya menderita cacat letap atau harus dirawat
dalam jangka waktu lebih dari 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kecelakaan.
Korban luka ringan adalah korban vang tidak termasuk dalam pengertian diatas.

2.4 Penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya
Pada penclitian ini juga digunakan tinjauan pustaka dari penelitian-penclitian
vang permah dilakukan, vaitu Marliansyah (2001), Guruh dan Umar (2003),

Bayu dan Didik (2002)
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Marliansvah (2001)

Penelitian vang dilakukan oleh peneliti ini mengambil pokok bahasan tentang
Upava Menurinkan Tingkar Kecelakaan Lalu Lntas di Propinsi Yogvakartu
(ruas jalan Yogyakarta-Magelang). Pada penelitian ini peneliti menganalisis
tingkat kecelakaan sepanjang 15 Km dimulai dari km 4 - km 19 berdasarkan
data kecelakaan dari tahun 1996-2000 dengan menggunakan metode Aluck
spot. Hasil penelitian inl menvatakan bahwa jumlah kecelakaan pada kurun 3
tahun 1996-2000 bcr_juinluh 653 Kasus kecelakaan dengan lokasi Alack spot
pada Km S Km 7. Km 8 Km 10 Km 11 Km 12, Km 13 Km 14 Km 15,
Km 16, dun Km 17 Perbedaannva dengan penelitian yang kami lakukan
adalah balv o kami menambahlan satu cuas salar sepanjang 1,5 Km dari Kim
2.5 - Km 4 serta data kecelakaan vang kami amati berdasarkan data dari
tahun 1996 2002;

Guruh dan Umar (2003)

Penelitian 1 mengambil topik Analisis Dacrah Rawan Kecolakaan Puada
Ruas Jalan Gombomg-Kebumer:. Kabupaten Kebumen. Pada penelitian
penelitt menganalisis tingkat kecelakaan berdasarkan metode bluck spot
sepanjang 19 Km dimulai dari Km 0 - Km 19 berdasarkan data kecelakaan
dari tahun 1997-2001. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa  jumlah
kecelakaan pada kurun waktu 4 tahun tersebut berjumlah 191 kasus
kecelakaan dengen lokasi bluck ypot pada Km 24, Km 3, Km 72 . Km 8,

Km 10, Km 1TES Km 13 Km 14 Km 16, Km 18, dan Km 19




)

Bayu dan Didik (2002 )

Penelitian ini mengambil topik Lvaluwast Dacrah Rawan Kecelakaan Lalu
Lintas di Kabuparen Gunung Kidul Periode [997-2001. Pada penchitian i
peneliti menganalisis Dacrah Rawan Keeelakaan di dacrah tersebut dengan
menggunakan metode Lqguivalen Aecident Numbers (EAN) dan berdasarkan
data kecelakaan dari kepolisian pertode 1997-2001. hasil dari penclitian ini
menyatakan bahwa Dacrah Ruwan Kecelakaan dengan tingkat keparahan
tetinggl vaitu di ruas jalan Wonosarn Semanu pada Km 3 dengan 14 kasus
dengan faktor kecelakaan adalah akibat tidak tersedianya fasilitas jalan
berupa lampu penerangan dan lampu peringatan disamping faktor kelalaian

manusianva itu sendirt.




BAB I

LANDASAN TEORI

3.1 Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan Lalulintas

Dampak vang tidak mungkin dapat ditolak dari semakin meningkatnya
aktifitas transportasi adalah terjadinya kecelakaan. Pada dasarnya sebagian besar
kecelakaan lalulintas di jalan raya dihasilkan dari kombinasi beberapa faktor
kontribusinya, scperti pelanggaran peraturan rambu lalulintas atau aksi yang
membahayakan dari pengemudi maupun pejalan kaki, permukaan Jalan, kondisi fisik
pengemudi, cuaca buruk maupun jarak pandang yang terlalu dekat. Kecelakaan dapat

disebabkan olel fakior pemakai jalan (pengemudi dan pejalan kaki), faktor

<

Kendaraan dan  fukior lingkungan (Pignataro, 1973).  Faktor-faktor penyebab

keeelakaan dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu, (Hobbs.1979) -
. Jalan dan Lingkungan - kerusakan jalan, geometrik tidak sempurna,
kondisi lingkungan dan kegiatannya sangat menarik perhatian pengguna

jalan, cuaca dan peneranvan jalan, dan lain-lain.
] > £

2. Kendaraan : Kondisi teknis lavak atau tidak layak, serta penggunaan tidak
benar.
3. Pemakai jalan : umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.

Pada dasarnva ketiga faktor tersebut tidak berdiri sendiri tetapi merupakan

gabungan dari beberapa sebab.
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3.1.1  Faktor Jalan dan Lingkungan (Road and Environmental Faktor)

Faktor jalan dengan berbagai tasilitasnva  dapat berperan pula schagal
penyebab terjadinva kecelakaan, hal ini Juga merupakan salah satu aspek dalam
kenyamanan  mengemudikan  kendaraan  di jalan raya. Maka dari it perlu
penyvelidikan mengenai kondisi geometrik. perkerasan jalan, dan daerah milik jalan.
Perilaku mengemudi pada daerah tikungan akan sangat berbeda dengan mengemudi
pada daerah yang lurus pada suatu ruas Jalan,

3.1.2  Faktor Kendaraan (Fehicle Factor)

Faktor kendaraan vang secara lanesung dapat mengakibatkan kecelakaan
adalah cacat karcnu kurang perawatan. hegapalan Komponen-komponen penting
sepertt mesin, kemudi kendaraan, ban rent. dan lain-tain Nondist vang dimaksud
adalah sebagai berthut
[ Kondisi Mesin kendaraan.

Industri perakitun kendaraan bermotor tdak mengeunakan Spare: Part yang
semestinyva atau perubahan kendarann vang dilakukan oleh pemilik, sehingea ukan
mempengaruhi kestabilan kendaraan pada waktu melintas di Jalan raya.

2. Kondisi Kemudi Kendaraan.,

Kondisi kemudi  kendaraan yang tidak baik akan menyebabkan kemudi patah

dengan  tiba-tiba sewaktu kendaraan sedang berjalan sehingga  mengakibatkan

Kendaraan tidak dapat dikendalikan schingga Kendaaraan akan lepas kendali.




3. Kondisi Ban Kendaraan.

Kondisi ban kendaraan perlu diperhatikan melipuati pola dan keadaan telapak ban
serta tekanan angin. Ban yang kondisi permukaan nya sudah halus akan lebih mudah
tergelineir pada waktu pengereman.

4. Kondisi Rem Kendaraan.

Kemampuan untuk menghentikan kendaraan sccara cepat, tepat dan kendaraan
dalam keadaan terkuasai penuh mutlak harus dipenuhi oleh sistim rem kendaraan.
Terutama untuk kendaraan bermuatan sarat yaitu truk dan bus sewaktu akan berhenti
maupun mengurangi laju kecepatan kendaraan akan menyebabkan rem blong
schingga akan meneakibatkan kecelakaan lalulintas vang fatal.

Do Sistem Lampu Kendaraan,

Sistem lampu kendaraan merupakan tasilitas mengemudi yang sangat penting
pada malam har. vaitu untuk membantu pandangan pengemudi melihat jelas ke
depan dan bebas dari silau. Tujuan peneounaan sistim lampu kendaraan adalah -

a. Agar pengemudl dapat melihat situast kondisi jalan di depannya, dengan

Kecepatan konstan.
b. Untuk membedakan dan menunjukkan kendaraan kepada pengamat dart
segala sudut punda'ng tarpa menmimbulkan silau.
6. Kondisi Knalpot Kendaraan,

Asap yang berasal dari lubang knalpot kendaraan bermotor dapat mengganggu
pandangan dan Konsentrasi pengemudi kendaran lain. khusus kendaraan sepeda
motor, vang Kknalpotnva bocor dan rusak akan membahayakan  pengemudi

dikarenakan asap.




3.1.3  Faktor Manusia (Human Facior)
Faktor manusia dalam fungsi sebagai pemakai jalan dapat dibedakan menjadi
2 (dua) vaitu pengemudi dan sebagai pejalan kaki
I.  Manusia schagai Pengemudi
Road  Rescarch Laboraiory melakukan  penelitian vang bertujuan untuk
membedakan pengemudi vang aman dan tidak aman. Hal-hal yang diamati meliputi
pandangan ke kaca spion. jumlah ecrakan kendaraan, dan respon dikejar dan
mengejar. Setiap pengemudi dibagi menjadi kategor sebagai berikut, (Hobbs, 1979):
l. Safe (S.aman) : sangat sedikit kecelakaan. memakai sinyal dengan baik. tidak
melaksanakan gerakan vang tidak umum. Frekuensi menyalip sama dengan
frekuenst weesalip
2. Dissodiated fenve ¢ DAL tdak terdisoast atau terpisah) banvak mendapat
keeelakaan dun gerahan berbahuva, menzgemudihan dengan cara seenahnva.
sedikit membert sinval jarang melibat kaca spion Tersalip lebih sering

daripada menvalip.

(%]

Dissodiared Passive (DP] pusit terdisoast atau terpisah) ¢ kesadaran rendah,

mengemudikan ditengah jalan. dan dengan hanya sedikit penyesuatan dengan

kondisi schitar. Tersalip lebih jarang dibanding dengan menyalip.

4. lijidicions ¢ 1 kemampuan mentlai Kurang) : estimasi jarang tidak baik, dan
gerakannva tidak umum, terlalu sering melihat kaca spion, dan sering hampir

mendapat kecelakaan. Gerakan menvalip tidak baik.

Mengemudi adalah pekerjaan vang komplek karena harus menghadapi scgala

stfat dan kemampuan kendaraan dan juga secara terus menerus menerima dan




menerfemahkan semua rangsangan dart sekehilingnyva. Pada kondist jalan yvang
memilikt perkerasan lebih halus dan stabil akan menyebabkan pengemudi merasa
aman dalam mengemudikan kendaraannva, dengan rasa aman ini akan mendorong
pengemudi untuk cenderung mengemudikan dengan kecepatan yang lebih besar dari
kecepatan rencana. schingga hal ini akan mengakibatkan mudah terjadi keeelakaan.
karena pada saat kecepatan tinggl apabila pengemudr yang belum mahir sulit untuk
memperkirakan jarak terhadap kendaraan didepannya atau kendaran vang datang dari
arah berlawanan apabila jalan  tersebut merupakan jalan 2 (dua) arah yang
berlangsung  dalum waktu vang  singkat. Apabila pengemudi  salah  dalam
memperkirakan jarak, int akan menyebabkan terjadinya kecelakaan.

Ada 3 rugwy taktor pengemudr sebagat penyebab terjadinva kecelakaan,
(Herfien, 1983 ) vaitu:

a. Faktor Psikologis

Stkap mental dengan rasa tanggung jawab vang rendah, dan perilaku
mengemudikan kendaraan dengan Keeepatan tinget atau melampaut batas kecepatan
vang telah ditentukan serta akibat kecerobohan pengemudi dalam mengemudi
asalnva cara mendahulunr atau didahutue cara berhenti. cara berpapasan dan
membert tanda

Rasa tanggung jawab pengemudi vang masih kurang dengan kecepatan tinggi
merupakan masaluh mental seseorang vang dapat menimbulkan gangguan keamanan
lalu lintas di julan raya. Untuk itu perlu peningkatan kesadaran dan tanggung
Jawabnyva melalur penataran pengemudi dan sebagainva. Disampine itu untuk

memperoleh pengemudi yang baik dan memiliki rasa tanggung jawab vang tinggi




dapat dilakukan dengan cara yang bersifat koordinatif antara beberapa instansi
pemerintah dan swasta.

Kecerobohan pengemudi dijalan rava disamping faktor dari luar, yang lcbih
penting lagi adalah kcs:lldzu'un dari penzemudi sendiri dalam pengetahuan dan
mentaati - peraturan  perundang-undangan  lalulintas - yang  sudah ada. Kondisi
pengusaha angkutan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya
sering memakai sistem sctoran dalam memperoleh pemasukan, schingga banyak
mempengaruhi pengemudi dalam menjalankan kendaraannya secara “brutal™. Halim
dapat terlihat dari sikap mercka yang antara lain

. Menghentikan  kendaraannva  pada  tempat-tempat  terlarang.  sambil

mMenungegu penumpang atau muatan,

2. Mengemudikan kendaraannya melebihi batas kecepatan yang diperkenankan
(terutama kecepatan dalam Kot
30 Menganethout beban atau muatan mielebiht kapasitas hendaraan.

4. Menghentikan kendaraannya seeara tiba-tiba, hanva Karena ingin menatkkan
penumpang. tanpa memperdulihan kendaraan yang ada dibelakangnya.
b, Faktor Fisik
Ketentuan-ketentuan dalam peraturan mengatakan, bahwa sctelah pengemudi
menjalankan tugasnva selama 4 cempat) jam berturut-turat, maka diperlukan
istirahat. Kenyataan ini masih jarang dipatuhi, schingga timbul kelelahan yang sangat
mengganggu Konsentrast dan reflekst vang lambat. schingga dapat menimbulkan

vangguan keamanan dalam berlaluhintas.




¢. Faktor sosial ckonomi
Faktor sosial ckonomi ini memegang  peranan yang penting  didalam
Keamanan berlalulintas pada masa mendatang. Telah dapat dibuktikan bahwa karena
sulitnya mendapatkan pekerjaan discbabkan tidak memiliki keahlian atau sckolah
vang terlalu rendah. menganggap persvaratan sebagai pengemudi dirasakan lebih
mudah prosedurnya.
2. Manusia scbagai Pejalan kaki
Kecelakaan lalulintas yang discbabkan tingkah laku manusia scbagai
pengemudi tidak terlepaskan pula Kaitannva dengan faktor-faktor pejalan kaki vang
dapat mempengarahi sistem diantaranva -
I Faktor fisik pejalan kaki
Faktor fisik pejalan kaki akan mempengaruht Kecepatan pejalan kaki dalam
berialan pada  jaturnva. schingga  orang normal akan lebih cepat  berjalan
dibandingkan pada orang yang mengalami cacat tubuh misalnya buta, mvalid, dan
schagaimya.
2. Mental
Kebanvakan pejalan kaki Kurang memahami pengetahuan tentang peraturan
lalulintas vang ada dijalan rava.
3. Faktor Emost
Sifat emost pejalan kaki vang Kurang sabar, tidak suka diatur oleh rambu-
rambu lalulintas. atau kurangnyva konsentrasi mereka akibat situasi lalulintas vang

semrawut.




3.2 Data Kecelakaan
3.2.1 Data Utama (Primary Base Date)

Data utama mcerupakan data kecelakaan vang mutlak diperlukan untuk
menganalisis kecclakaan. Data utama juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi

lokasi dengan frekuensi kecelakaan tingei, serta untuk tindakan perbaikan terhadap
masalah kecelakaan berdasarkan frekuensi, keparahan kecelakaan, lokasi dan
lain-lain.

Data utama keeelakaan yang sedapat mungkin harus dicatat secara detail dan

akurat, terdirt dart -

I, Jumiah kecelakaan |

{2

Waktu kecelakaan,

J

3. Lokasi kecelakaan yang tepat.
4. Klasifikasi jalan (arteri, kolektor),
5. Kondisi jalan (kering, basah, lumpur, pasir).

6. Keparahan kecelakaan.

7. Jenis Kendaraan yang terlibat.

8. Umur dan jenis kelamin pengemudi.

9. Uraian singkat gerakan pemakai jalan vang menycbabkan kecelakaan.
3.2.2 Data Tambahan (Supplementary Base Date)

Data tambahan digunakan dalam hubungan dengan data utama, data

tambahan ini dapat memisahkan problem lokasi secara khusus akibat interaksi
pengemudi, kendaraan,‘ dan jalan pada peristiva kecelakaan. Data tersebut

dikumpulkan hanya pada saat terjadi kecelakaan, adapun data-data tersebut adalah:




1 Kondist peratatan pengatur lalulintas berfungsi. tidak bertfungsi. rusak.

2. Obyek benturan, mungkin berupa tiang listrik, lampu lalulintas, papan
rambu. dan fam-lan.
5. Kerusakan jalan (berlubang, lepasnya material permukaan, dan lain-lain)

4. Kondist cuaca (cerah, hujan. kabut, berasap)
5. Kondisi pcncm‘ngun jalan untuk keeelakaan dimalam hari.
3.2.3  Data Pelengkap (Complementary Buse Date)

Data pelengkap kecelakaan ini terdiri dari data yang memerlukan laporan
secara detail tentang msiden yang terjadi. data tersebut dipergunakan untuk suatu
gambaran yang sccara menyeluruh dalam suatu kejadian kecelakaan. Terutama
dalam suatu  kejadian kecelakaan.  Terutama  dalam  pemecahan atau  suatu
rekonstruksi dari peristiwa kecelakaan. Informasi terkumpul dari data -

1. Gerakan Kendaraan atau pengemudi (menyalip, lurus, belok ke kanan atau

ke kiri).
2. Gerakan pejalan kaki (penyeberangan jalan, berjalan pinggir dan lain-lain)
3. Kondisi phisik pejalan kaki.

4. Penggunaan alat-alat keselamatan, seperti sabuk pengaman (Sufery Belt),
helm, dan fain-lain.
5. Kerusakan kendaraan (lampu yang tidak berfungsi, rem blong, dan lain-

lain).
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3.2.4  Data Administrasi (Administrative Daie)

Data administrasi ini dilaporkan sebagai akibat tungsi lembaga kepolisian,

terutama dalam usaha penyelidikan untuk membantu kantor pengadilan dalam

memecahan suatu perkara. Data tersebut drantaranya :

1.

o
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N

6.

9.

3.3

Jalan mana kecelakaan itu terjadi.

Nama kantor polisi yang melapor.

[dentitas petugas pencatat kendaraan (nama, pangkat, nomer anggota polisi)
Nama pengemudi, alamat, dan nomer SIM.

Nama penilik kendaraan,

Plat kendaraan.

Nama dan alamat saksi.

Pernyataan pengemudi vang terlibat, korban dan saksi.

Perkiraan kerusakan kendaran,

Angka Kecelakaan

Tiga tipe angka kecelakaan sangat karakteristik untuk menghitung secara hak

berdasar tahunan

a.

b.

Angka keeelakaan secara umum yang menggambarkan kecelakaan total
vang tecjadi.

Angha kematian yang menggambarkan kecelakaan yang parah.

Angha keterlibatan vang menggambarkan tipe Kendaraan dan pengemudi

yang terlibat dalam kecelakaan,

=
f)




o
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Angka Keceelakaan per mil (lccident rare per nule), digunakan  untuk
membandingkan suatu seri dari bagian jalan yang mempunyat aliran relatif seragam.

Angka kecelakaan tersebut dihitung dengan menggunakan persamaan 3.

Raw A/ (31
dengan :
R, angka kecelakaan total per mil setiap tahun
A Jumlah total dari kecelukaan yang terjadi setahun
L panjang dari bagian jalan vang dikontrol dalam mil (panjang

Jalan dikalibrasikan ke km)

Angka Keterlibatan keeelakaan  lecidons lvolvement Raies) dihitung dengan
persamaan 3.2

Ax100.000.000

R, e (

=

[ ]
o

R, keterlibatan keecelakaan per 100.000.000 vehicle-miles.

N total jumlah peneenmudi l\’CHdilﬁ\élll yang terlibat kecelakaan
sclama periode penelitian.,

Vv vehicle-miles dari pecjalanan dibagian jalan sclama periode

penclitian

Keterlibatan Kecelakaan diekspresikan sebagai jumlah pengemudi kendaraan
dengan Karakteristik yang pasti yang terlibat dalam kecelakaan per 100 juta vehicle-

miles (perpalanan hondearaan-mil) dari perjalanannya. Perhitungan veliclo-miles ini




dimaksudkan untuk menghitung jumlal perjalanan dengan satuan jarak, scbagal
suatu bentuk pengoanti terhadap untuk perolchan individy pada situasi kecelakaan
yang potensial (Fachrurrozy, 1996,

Angka Kematian Berdasarkan Populast (Death Rute Based on Populdation)
dihitung dengan persamaan 3 3

£x100.000

R, 7 (3.3)
dengan -

R, angha kematian per 100,000 populasi

B Jumlah total kematan lalulintas dalam setahun

P pubuluxi Jart dacrah

Angka Kecclakaan Berdasarkan hendaraan-mile Perjalanan (Accidenr Bose
Rate on Velicle-mile of Lravel) dihitung dengan persamaan 3.4

- Cx100.000 000

R.. (3.4)
I
dengan -
R.. ~angka kecelakaan per 100.000.000 velucle-miles.
¢ jumlah kecelakaan (kematian atay luka-luka atau kecelakaan

totaly dalam setahun
Angka Kecclakaan untuk spotdijalan rava dapat dihitung dengan persamaan
3.5 sebagai berikut

Lv1.000.000 .
R, A (3.5)

RIRRWAY N

s
‘S




dengan :
R,p angka kecelakaan untuk spor (dalam kecelakaan per satu juta
kendaraan vang memasuki spor).
A Jumlah kecelakaan sclama periode yang dianalisis.
T - waktu periode analisis (dalam atau bagian tahun).
Vv “ AADT selama periode studi (untuk intersection V pada

umumnya ditentukan sebagai penjumlahan dari volume vang
memasuki pendekat).
Untuk menghitung angka kecelakaan pada bagian jalan rava digunakan
persamaan 3.6

Ax1.000.000

R..
365371y

(3.0)

dengan
R..  angka kecelakaan pada bagian jalan raya (dalam kecelakaan per
vehicle-miles),

L. panjang dari bagian jalan raya (dalam mil).

3.4 Dacerah Rawan Kecelakaan

Pada dacrah perkotaan, baik fokasi rawan kecelakaan yang dianggap scbagai
hluck spot adalah ruas jalan sepanjane 20 - 30 meter, sedangkan untuk jalan luar
kota adalah ruas scpanjang 500 meter (Dewanti, 1996). Kriteria umum yang dapat

digunakan untuk menentukan black spor adalah:
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~Jumlah kecclakaan selama periode tertentu melebihi suatu nilai
tingkat kecelakaan rata-rata.

- Tingkat keeelakaan atau accidens rare (perkendaraan) untuk suatu periode
tertentu melebthi suatu milar tingkat kecelakaan rata-rata,

umlah keeelakaan dan tingkat keeelakaan, keduanya melebihi nilai tingkat
kecelakaan rata-rata.

- Tingkat kecelakaan melebihi nilai kritis yang diturunkan dari analisis
statistik tersedia,

Penentuan lokast black spor dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat

kecelakaan vang memperhitungkan panjang ruas jalan vang ditinjau.

IR

Pechitungan tnghat kecelakaan dapat men

counakan persamaan 3.7

{

R N N T BN O (3

V)
~\]

dengan -
TR~ tingkat kecelakaan (kecelakaan per tahun km Panjang jalan)
IN = jumlah kecelakaan selama T tahun
T = rentang waktu pengamatan (tahun)

L~ panjang ruas jalan vang ditinjau (km)
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian

Daerah yang diteliti yaitu Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Agar penelitian

ini dapat terarah dan mendapatkan hasil vang optimal dan sesuai dengan apa vang

diharapkan, diperlukan metode yang tepat.

Untuk menunjang penelitian ini diperfukan data yang akurat. Langkah -

langkah dasar untuk memperoleh data yaitu dengan mengadakan studi kecelakaan

secara rincl, sebagai berikut -

!\)
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Memperoleh data kecelakaan laly lintas baik itu dari kepolisian maupun
Rumah Sakit vang berada di KNotamadva Yoevakarta dan Kabupaten Sleman

Khususnya yang berdekatan dengan lokasi ruas jalan yang diteliti vaitu ruas

jalan Yogyvakarta - Magelang

Mencart data primer dengan cara pengamatan langsung di lapangan tempat
daerah rawan kecelakaan.

Menentukan Lokasi Daerah Rawan Kecelakaan dengan angka kecelakaan
vang tertingei.

Menganalisis data lapangan dan data dari instansi untuk menentukan langkah
perbaikan,

Mengambil kesimpulan dari kondisi data yang ada dan memberikan saran
serta: masukan bagl instansi vang terkait dengan permasalahan kecelakaan

lalu hintas di ruas jalan yang diamati.




Untuk mengumpulkan data kecelakaan, langkah utama dalam melakukan
studi kecelakaan memerlukan catatan mengenai data kecelakaan dalam lingkup

wilayah studi, formasi ini diperoleh dari sumber kepolisian sebagai bahan

tambahan.
4.2 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam studi ini dapat dilihat pada Gambar
4+ 1 dengan rincian sebagai berikut -
4.2.1. Studi literatur atau pustaka

Langkah it berkenaan dengan segala hal permasalahan yang akan

dibahas baik berupa buku literatur, laporan ilmiah, majalah jurnal, dan

latn-lam.
4.2.2. Pengumpulan data.

Pelaksanaan pengumpulan data terdiri dari dua meltputi data primer

dan data sekunder.

a Data Primer di lapangan vang berkaitan dengan kecelakaan
lalulintas pada dacrah rawan kecelakaan berupa data teknis jalan
vang meliputt gambaran umum keadaan teknis ruas jalan yang
diteliti, meliputi
l. Keadaan fisik dan topografi di sekitar ruas jalan yang ditinjau

berupa panjang jalan, lebar jalan, dan Jumlah jalur maupun
lajur. rambu. marka jalan, penerangan jalan, dan kondisi

perkerasan jalan
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Kegiatan yang ada disckitar ruas jalan yang dapat berupa
sckolahan, rumah makan, pasar, pertokoan, universitas dan
perumahan.

Pengukuran  kecepatan  kendaraan — (spor speed)  untuk
dibandingkan dengan keccepatan operasi kendaraan yang

melalul jalan tersebut.

b, Data Sekunder didapat dari data-data vang ada pada Polres

Sleman, Kantor Biro Pusat Statistik, DPU Bina Marga, DLILAIR,

dan instansi lain vange terkait.

Data — data tersebut meliputi :

2

Data Kejadian keeelakaan. merupakan data kejadian
kecelakaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2002 vang

didapat dari Polres Sleman.

- Data jumlah penduduk, data jumlah kepemilikan kendaraan

vang didapat dari kantor Badan Pusat Statistik Sleman.
Data Lalu Lintas Harian Rata-rata yang didapatkan dari
DILLAIR
Data kondisi geometrik jalan vang didapatkan dari DPU

Bina Marga Yogyakarta.




4.2.3 Mencari Data Spot Speed

Salah satu data primer vang harus dicari secara langsung dilapangan yaitu

data kecepatan kendaraan setempat (spor speed) vang terdirt dari kendaraan pribadi,

kendaraan angkutan, bus, truk dan sepeda motor. Adapun langkah-langkah dalam

pengukuran kecepatan kendaraan setempat adalah sebagai berikut :

I

o

Tim surveyor terdiri dari 3 orang (pemberi aba-aba, pemegang stop watch,
pencatat waktu ).

setelah didapat titik yang akan diteliti kemudian diukur jarak dari titik A ke
titik B, jarak yang diambil sejauh 50 meter

setelah didapat jarak A dan B sejauh 50 meter, kemudian menempatkan orang
pada titik A dan I3,

untuk di titik A (bagian hulu) ditempatkan Torang sebagai pemberi aba-aba.
Jika bagian depan kendaraan telah dilewati ttik A maka orang di titik A
memberi kode dan orang yang ada dititik B menyalakan stop watch, bila
bagian depan kendaraan telah melewati titik B, stop warch dimatikan,
kemudian waktu yang tertera dicatat, dan

setelah didapatkan waktu dan jarak, kemudian dapat diketahui kecepatan

kendaraan bermotor pada daerah rawan kecelakaan (DRK) tersebut.

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam studi ini dapat dilihat dalam

diagram flow chart penelitian pada Gambar 4.1 sebagai berikut ;
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4.3 Analisis data

Analisis data dengan melakukan inyentarisasi dan interprestasi serta analisis
statistik dari data kecelakaan lajulintas sehingga diperoleh gambaran umum tentang
kecelakaan dan hal-hal vang khusus mengenai karakteristik kecelakaaan yang terjadi,

analisis faktor-faktor penyebab terjadinva kecelakaan lalu hintas, analisis dacrah

rawan kecelakaan (hluck spor) dengan menggunakan rumus (3.7).

4.4 Alternatif pemecahan

Alternatif’ pemecahan atau masukan-masukan kegiatan dan upava-upaya
untuk mereduksi kejadian kecelakaan, angka kecelakaan serta keparahan kecelakaan
dalam meningkatkan keselamatan lalulintas untuk menciptakan suasana berlalulintas

yang aman dan nyvaman.

+4.5 Kesimpulan dan Saran

Setelah data yvang diperlukan dianalisis dan diproses, maka kemudian ditarik
kesimpulan vang merujuk dari pembahasan vang ada. Saran disusun untuk dapat
memberikan masukan kepada pihak teckait sepert Pemda setempat, Kepolisian, dan

pthak-prhak lain vang ingin menchiti lebih lanjut penclitian ini.

4.5 Hambatan Selama Penelitian
Dalam melakukan penelitian in banyak hambatan vang didapatkan

Khususnya dalam proses pengolahan data diantaranya adalah -




.

b.

(%]
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Kurang lengkapnya data keeelakaan dari Polres Sleman yang tidak
menyebutkan kondisi jalan dan cuaca vang terjadi disekitar lokasi pada
saat kecelakaan wrjadi,

Data jumlah penduduk dan kendaraan bermotor yang kami dapatkan dari
Kantor Badan Pusat Statistik adalah berupa data global yang mencakup
seluruh kabupaten sleman schingga tidak dapat dijadikan acuan baku

untuk proses penclitian




BAB Y

HASHL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Tinjauan Umum Daerah Rawan Kecelakaan Ruas Jalan Yogya -

Magelang Km 2,5 19,5

Banyak variabel ‘yzmg dapat menjadikan penyebab terjadinya kecelakaan
lalulintas, baik kecelakaan tunggal maupun berkelompok. Semakin berkembangnya
dacrah Sleman baik dibidang perckonomian maupun pembangunan dan dacrah
sekitarnya memacu meningkatnya peran serta transportasi dalam mengimbangi
perkembangan dacrah-daerah tersebut. Dengan kurang memadainya sarana maupun
prasarana yang ada serta kemampuan manusia sebagai operator alat-alat transportasi
tersebut, sangat berpengaruh batk  langsung maupun  tidak fangsung terhadap
terjadinya kecelakaan di jalan raya. Dengan semakin lavaknva tingkat pelayanan ruas
Jalan di kabupaten Sleman, Khususnya diruas jalan Yogya - Magelang. Hal tersebut
memicu banyaknva kecelakaan vang terjadi justru akibat faktor pengemudi vang
mengemudikan kendaraannya secara sembarangan, Hal tersebut terlihat di beberapa
lokasi dengan seringnmyva timbul muasalah keuduk  teraturan serta kerawanan
kecelakaan lalulintas. Jalan Yogva  Magelang untuk dacrah kabupaten Sleman vang
dimular dari km 4. Kelas jalan Yogva  Magelane ini terdiri dari dua kelas vaitu
artert sekunder dimulal km 2,5 sampai persimpangan ring road dan arteri primer
diambil dari persimpangan ring road dan berakhir dijembatan kali krasak Km 19,5,
Ruas jalan Yogva - Magelang ini terdiri dari dua jalur dan empat lajur vang tidak

dipisahkan oleh median antar jalurnva dan tidak terdapat jatur lambat,

34
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5.2 Tinjauan Detail Dacrah Rawan Kecelakaan di Jalan Yogya — Magelang
km 2,5- km 19,5
Dengan semakin kebutuhan alat transportasi schagai sarana untuk mobilisasi
baik itu bahan baku maupun bahan Jadr sebagai hasil dari kegiatan pereckonomian
masyarakat di dacrah Sleman dan sekitarnya, menyebabkan perkembangan jumlah
Kendaraan baik itu angkutan umum atau pribadi. sehingga akan menimbulkan
dampak-dampak vang cukup berpengaruh terutama di jalan raya , salah satu dampak

vang sulit dihindari vait bertambahnya jumlah kecelakan lalulintas di jalan raya.

5.2.1  Faktor Penyebab Kecelakaan Lalulintas

Penyebab Kecelakaan lalulintas bisa dilihat dari berbagat faktor, vaitu
manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan (alam). Karakteristik faktor penvebab
kecelakaan lalulintas dapat dilihat pada tabel 5.1 dan Gambar 5.1, serta 5.2

Tabel 5.1 Jumlah Kecelakaan Ditinjau Dari Faktor Penyebab Kecelakaan di Ruas
Talan Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996 - 2002

‘Tabel 5.1 Jumlah kecelakaan Jberdasarkan faktor penyebab

Faktor L - _”lfahrun - J Prosentasc f
~ Penyebab ;9%@997{1993 999:2000 2001 Jzooz}rowl (&) !
Pengemudi 00 er |65 |73 172 [ 72 7ss (455 200 |
PejlanKaki 8 3 16 46 s ST

Kendaraan = 3 C 2 f 2 3,02 I,‘ 8 f214()() (

~Alam I IR S S,

Jalan ; ! ‘ , 1 | |
_dumlah 716 [ 7378 81 79| 75 523 | 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman ~ RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.1. Jumlah kecelakaan berdasarkan faktor penyebab kecelakaan
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Gambar 5.2 Prosentase kecelakaan berdasarkan faktor penyebab

Dari data tabel 5.1 terlihat bahwa penyebab utama kecelakaan lalulintas
adalah manusia sebagai pengemudi sebanyak 455 orang atau sekitar 94% dari 100%
total kejadian seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 5.2. Hal ini mungkin berkaitan
dengan tingkat kedisiplinan para pengemudi yang masih sangat rendah baik 1tu yang
melanggar tata tertib lalulintas maupun perilaku dalam mengendarai kendaraan yang

tidak memperhatikan lingkungan dan situasi disekitarnya.




322 Jumlah Korban

Semakin batknya prasarana maupun sarana transportasi yang ada, dapat
berpengaruh pada besar Keeilnya angha hecelakaan lalulintas dengan akibatnya baik
itu korban meningeal dunia, luka berat maupun luka ringan. Jumlah korban dan
tingkat keparahan horban dapat dilthat pada tabel 5.2 serta gambar 5.3 dan 5.4
dibawah mi.

Tabel 5.2 Jumlah Korban Kecelakaan Ditinjau Dari ‘Tingkat Keparahan Korban di

Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996-2002

i i.|umlzlhﬁ .lumluhi Keparahan Korban | Kerugian E
‘ Tahun ‘ FLaka i Korban M ‘ BN t Lk Materi
‘17 B , “ (Jiwa) ‘ Dunia “ Hcral} Ringan | (Rp), 1
g9 70130820 102 | 34.550.000 |
| 1997 66 799 DY 30.275.000
Cqgus 73 L2510 36 79 ) 26450000
,:'7'7[90‘) 78 T‘ 148 y 2l ' Ho- | 35175000 :
Coooo0Lstoas 20 b2 32350000
o001 L7l IS n7 | 24850000
e s sy oo [ emsen
CJUMLAN 523 L w38 63 L o9 | 210125000
Prosentase (° o) ] 7119 : 74 |

Sumber -Polres Steman 1 RSUD Sleman RS Panti Rapih, Tahun 2003

Berdasarkan data pada Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2001 dan
2002 jumlah keeclakaan cenderung menuiun, Pada vambar 3.3 dapat dijelaskan
jumlah dan tinghat keparahan Lorban heeelahaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang

pada tahun 1996-2002.
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Gambar 5.4 Prosentase Korban Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban

pada Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang

Berdasarkan pada gambar 5.3 dan 5.4 dapat dijelaskan bahwa korban
kecelakaan terbanyak dari tahun 1996 sampai 2002 adalah mengalami luka ringan
sebanyak 694 orang atau sekitar 75% dari total jumlah korban. Sisanya sebanyak
179 orang atau sekitar 18% mengalami luka berat dan 65 orang atau 7% meninggal

dunia.
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5.2.3 Waktu Kejadian Kecelakaan Lalulintas

Data 3L dari Polres Sleman menyebutkan bahwa kasus kecelakaan lalulintas
tidak terjadi pada waktu dan lokasi tertentu. Kecelakaan tersebar di banyak daerah
dan terjadi baik pada waktu malam maupun siang hari.

Banyak kejadian kecelakaan lalulintas dan waktu kejadian dari tahun 1996 —
2002 memperlihatkan bahwa jumlah korban kecelakaan terbanyak terjadi pada jam
12.01-18.00 . Waktu kejadian kecelakaan dari tahun 1996 — 2002 dapat dilihat pada
tabel 5.3 dan gambar 5.5 dan 5.6

Tabel 5.3 Waktu Kejadian Kecelakaan di Ruas jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002

Waktu Tahun Jumlah | Prosentase
Kejadian | 1996|1997 19981999 2000(2001|2002| Laka (%)
0601-12.00] 24 | 23 | 22 | 21 | 20 | 24 | 26 160 31
12.01-1800| 27 | 26 | 26 | 27 | 25 | 31 | 27 189 36
18012400 15 | 14 | 21 | 24 | 29 | 19 | 19 141 27
24.01-06.00 5 3 4 6 7 5 3 33 6

Jumlah 71 | 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 523 100

Sumber ‘Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

]

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
Tahun
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Gambar 5.5 Waktu kejadian kecelakaan di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.6 Prosentase Waktu kejadian kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002

Terlihat waktu kejadian kecelakaan lalulintas terbesar di ruas jalan Yogya —
Magelang periode 1996 hingga tahun 2002 antara jam 12.01 — 18.00 WIB, jumlah
kecelakaan adalah sebanyak 189 kasus atau sekitar 36% dari total kecelakaan sebesar
523 kasus. Dari hasil tersebut dapat dianalisis bahwa pada waktu tersebut
diperkirakan merupakan waktu dimana kondisi fisik manusia pada umumnya sudah
mengalami penurunan setelah melakukan aktifitas dari pagi hari, terlebih lagi bagi
pengemudi dari luar kota yang masuk ke dalam kota. Menurunnya stamina
pengemudi menyebabkan kemampuan pengendalian kendaraan menurun. Kondisi
fisik yang telah menurun dapat menjadi penyebab pengemudi lambat dalam
mengantisipasi.

Kecelakaan lalulintas juga tersebar dalam satu minggu dari senin sampai
minggu, dalam buku 3L Polres Sleman yang juga menyebutkan hari kejadian

kecelakaan seperti pada tabel 5.4 serta gambar 5.7 dan 5.8.
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Tabel 5.4 Waktu Kejadian Kecelakaan berdasarkan Hari Kejadian di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang Pada tahun 1996-2002

Han Tahun Jumlah | Prosentase
Kecelakaan | 1996199711998 (199920002001 |2002| Laka (%)
Senin 7 9 10 7 14 8 i1 66 13
Selasa 8 8 7 8 11 7 6 55 11
Rabu 10 | 7 8 9 7 10| 9 60 11
Kamis 9 11 9 13 8 9 8 67 13
Jumat 11 9 11 | 11 7 11 | 10 70 13
Sabtu 14 | 12 115 | 16 | 18 | 19 | 17 111 21
Minggu 12110 |13} 14 |16 | 15| 14 94 18
Jumlah 71 | 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.7 Kecelakaan Lalu lintas menurut hari kejadian di ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.8 Prosentase Kecelakaan Lalu Lintas Menurut Hari Kejadian di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari tabel 5.4 dan gambar 5.7 serta 5.8 terlihat bahwa kecelakaan lalulintas
yang paling dominan yaitu terjadi pada hari Sabtu sebanyak 111 kasus atau 21%
pada gambar 5.8. Dari hasil diatas dapat dianalis bahwa kemungkinan besar
merupakan kepadatan lalulintas yang terbesar dalam satu minggu pada hari pekan ini
kemungkinan dimanfaatkan orang-orang baik yang pulang kampung maupun yang
akan berlibur di luar kota dan ini juga di dorong karena kota Yogya sendiri
merupakan kota tujuan wisata dan kota pelajar, jadi para pelajar yang rumahnya tidak
jauh dari kota Yogya, ia akan pulang kampung seperti ke Magelang, Purworejo,
Temanggung, Wonosobo dan masih banyak lagi kota-kota yang berdekatan dengan

kota Yogya itu sendiri.
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52.4 Faktor-faktor Kecelakaan Lalu Lintas di Jalan Yogyakarta-Magelang

Dari buku laporan bulanan kecelakaan lalulintas sistem 3L Kepolisian
Republik Indonesia Polres Sleman menguraikan penyebab kecelakaan menjadi
beberapa bagian. Penyebab kecelakaan Lalulintas di ruas jalan Yogyakarta-Magelang
pada tahun 1996-2002 dapat dilihat pada tabel 5.5 serta gambar 5.9 dan 5.10.

Tabel 5.5 Penyebab Kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang tahun 1996-2002

Penyebab Tahun Jumlah| Prosentase
Kecelakaan |[1996|1997|1998|1999|2000|2001{2002| Laka %
Kecepatan Tinggi| 34 | 32 | 40 | 35 | 41 | 44 | 42 | 268 51
Kurang Hati-hati | 21 | 19 | 20 | 21 | 22 | 20 | 14 | 137 26
Menyalip 9 |12} 8 13712110 14 78 15
Rem Blong 2 1 2 4 3 3 2 17 3
Lain-Lain 5 2 3 5 3 2 3 23 4
Jumlah 71 | 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.9 Penyebab Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun

1996-2002
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Gambar 5.10 Prosentase penyebab kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang
pada tahun 1996-2002

Dari data tabel 5.5 dan gambar 5.9 serta 5.10 menunjukkan bahwa dengan
mengendarai kendaraan pada kecepatan tinggi merupakan penyebab terbesar
terjadinya kecelakaan lalulintas, dengan 268 kasus atau sekitar 51% selama kurun
waktu 7 tahun.

Ruas jalan Yogyakarta-Magelang jika dilihat dari dasar Kklasifikasi
perencanan termasuk tipe II, kelas I yaitu standar tertinggi bagi jalan-jalan dengan 4
lajur atau lebih, memberikan pelayanan angkutan cepat bagi kendaraaan angkutan
dalam kota atau antar kota. |
5.2.4.1 Faktor Manusia

1. Status Korban Kecelakaan

Pengertian status korban kecelakaan adalah orang yang mengalami
kecelakaan lalulintas. Dalam kejadian kecelakaan lalulintas baik itu yang ada di ruas
jalan maupun di persimpangan jalan korban kecelakaannya mempunyai berbagai
status dan dalam kejadian kecelakaan ini tidak membedakan antara si kaya dan si

miskin, tua atau muda, semua lapisan masyarakat dapat mengalami kecelakaan baik
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itu kecelakaan ringan atau berat yang dapat mengakibatkan kematian seperti yang

dapat dilihat pada tabel 5.6 dan gambar 5.11 serta 5.12 di bawah ini.

Tabel 5.6 Status korban kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun

1996-2002

Status Korban Tahun Jumlah | Prosentase
1996|1997 1998|1999 | 2000 {2001 | 2002 | Korban %
Pegawai Negeri | 9 10| 9 9 10 | 11 | 10 68 7
TNI/Polri 7 3 16 | 8 4 4 6 48 5
Mahasiswa/Pelajar} 40 | 20 | 40 | 36 | 45 | 39 | 46 | 266 27
Pengemudi 20 | 10 | 18 | 30 | 25 | 22 | 20 | 145 15
Swasta 49 | 29 | 48 | 52 | 70 | 56 | 62 | 366 38
Buruh/Tani 14 | 7 12 114 71010 9 76 8
Jumlah 1391 79 | 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.11 Status Pelaku Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002
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Gambar 5.12 Prosentase Pelaku Kecelakaan di Jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.6 dan Gambar 5.11 dapat dijelaskan dari status pelaku yang
terlibat kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
diketahui bahwa yang terbanyak terlibat kecelakaan adalah status swasta sebanyak
366 kali atau sekitar 38% seperti yang ditunjukkan oleh gambar 5.12. Hal ini terjadi
karena pelaku swasta lebih mendominasi banyaknya kendaraan yang berlalu lalang

baik itu yang bersifat pedagang maupun pegawai swasta atau wiraswasta.

2. Usia Korban Kecelakaan

Usia korban yang terlibat dalam kecelakaan lalu lintas dalam kurun waktu
tahun 1996-2002 di ruas jalan Yogyakarta-Magelang dapat dikelompokkan dalam
beberapa tingkatan umur. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.7 serta gambar 5.13 dan

gambar 5.14 di bawah 1ni.
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Tabel 5.7 Jumlah Korban Kecelakaan Berdasarkan Usia Pelaku di Jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002

Umur Tahun Jumlah| Prosentase
(tahun) |19961997 1998|1999 2000 2001|2003 Korban %
0-15 8 2 9 4 6 2 3 34 4
16-21 27 | 21 | 30 | 35 | 37 | 31 | 34 | 215 22
22-30 36 | 24 | 36 | 42 | 46 | 38 | 43 | 265 27
31-40 29 | 13 | 28 | 31 | 30 | 29 | 31 191 20
41-50 24 | 11 | 26 | 24 | 28 | 24 | 26 163 17
S1+ 15 8 14 | 13|17 | 18 | 16 101 10
JUMLAH| 139 | 79 | 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.13 Umur Pelaku Kecelakaan di Jalan Yogyakarta-Magelang Pada tahun
1996-2002

16%N e B !

20% 27%

[00-15 B16-21 022-30 0I31-40 W41-50 ES51+

Gambar 5.14 Prosentase Umur Pelaku Kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Dari tabel 5.7 serta gambar 5.13 dan 5.14 dapat dijelaskan bahwa umur
pelaku yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah antara umur 22-30 sebanyak
265 orang atau sekitar 27% dari total pelaku kecelakaan. Dengan demikian dapat di
analisis bahwa dengan semakin bertambahnya umur maka semakin kemungkinan
untuk terlibat kecelakaan dengan pertimbangan bahwa semakin bertambahnya umur

seseorang maka perilaku dalam berkendaraan akan semakin hati-hati dan terkontrol.

3. Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan

Jumlah pelaku yang terlibat kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang
selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002 juga dibedakan berdasarkan jenis
kelamin . Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.8 serta gambar 5.15 dan 5.16 dibawah ini.

Tabel 5.8 Jumlah Pelaku Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996-2002

Jenis Tahun Jumlah Prosentase
Kelamin |1996]1997|1998|1999 20002001 |2002 korban %
Laki-laki | 115{ 60 | 104 | 101 | 120 { 103 | 107 | 710 73
Wanita 24 | 19 | 39 | 48 | 44 | 39 | 46 | 259 27
Jumlah | 139 | 79 | 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.15 Angka Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang tahun 1996-2002
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Gambar 5.16 Prosentase Jumlah Pelaku Kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang
Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Tahun 1996-2002

Dari tabel 5.8 serta gambar 5.15 dan 5.16 dapat dijelaskan bahwa pelaku
yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah laki-laki sebanyak 710 orang atau
sekitar 73% dari total pelaku. Dengan demikian dapat di analisis bahwa pada
umumnya laki-laki cenderung memiliki perilaku berkendaraan yang buruk seperti

mengebut dan ugal-ugalan. Namun demikian wanita pun pada umumnya kurang
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memiliki sikap refleks dan banyak yang tidak paham terhadap sopan santun
berkendaraan.
5.2.4.2 Jalan

Jalan sebagai sarana transportasi dimungkinkan menjadi faktor penyebab
kecelakaan lalu lintas disamping faktor manusia dan kendaraan. Kecelakaan pada

jalan dikelompokkan menurut lokasi kecelakaan dan bentuk alinyemennya

a. Lokasi Kecelakaan

Lokasi jalan dibedakan menjadi dua jenis yaitu jalan lurus dan persimpangan.
Lokasi dan jumlah kasus kecelakaan lalu lintas di ruas jalan Yogyakarta-Magelang
celama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996 hingga 2002 dapat dilihat pada tabel 5.9
serta gambar 5.17 dan 5.18 dibawah ini.

Tabel 5.9 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Lokasi Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Lokasi Tahun Jumlah| Prosentase
Kecelakaan 11996/1997/1998(19991200012001{2002| Laka %
Ruas Jalan 52 | 48 | 50 | 58 | 60 | 55 | 51 | 374 72

Persimpangan | 19 | 18 | 23 | 20 | 21 | 24 24 | 149 28

Jumlah 71166 | 73| 78 | 81 [ 79175 523 100 J

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.17 Jumlah Kecelakaan Menurut Lokasi Kejadian di Jalan Yogyakarta-
Megelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.18 Prosentase Jumlah Kecelakaan Menurut Lokasi Kejadian di Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.9 dan gambar 5.18 menunjukkan lokasi kecelakaan lalu lintas
yang paling dominan terjadi pada ruas jalan sebesar 374 kejadian atau sekitar 72 %
seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.17. Hal ini dimungkinkan karena
kebanyakan pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi
sehingga ketika datang kendaraan dari arah berlawanan kendaraan dan pengemudi
tidak dapat mengendalikan kendaraannya dengan baik maka terjadilah kecelakaan
baik itu yang bersifat fatal maupun hanya berserempetan. Namun demikian pada
umumnya kecelakaan bisa berakibat fatal apabila kendaraan sedang dipacu dalam

kecepatan tinggi bahkan bisa menimbulkan korban jiwa. Sebab lainnya adalah karena




jarak kendaraan yang terlalu dekat dengan kendaraan yang di depannya. Apabila
pengendara yang di depan mendadak mengerem kendaraannya maka tentu saja
pengendara di belakangnya akan sulit mengendalikan kendaraannya schingga
terjadilah tabrakan.

b. Kelandaian Jalan (Alinyemen)

Dalam perencanaan geometrik jalan terkadang harus berbenturan dengan
faktor geografis sechingga bentuk alinyemen jalan tidak sesuai dengan teori-teort
vang ada. Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan
yang di titikberatkan pada perencanaan bentuk fisik schingga dapat memenuhi fungsi
dasar dari jalan yaitu m'emberikan pelayanan yang optimum pada arus lalu lintas
sebagai akses dari satu daerah ke daerah lainnya. Bentuk alinyemen baik itu yang
disebabkan oleh keterbatasan lahan ataupun yang salah dalam perencanaan
geometrik jalan merupakan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas. Hal
ini dapat dijelaskan pada tabel 5.10 serta gambar 5.19 dan 5.20 dibawah ini.

Tabel 5.10 Jumlah Kecelakaan berhubungan dengan kelandaian jalan di ruas jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Kelandaian Tahun Jumlah| Prosentase
Jalan 199611997119981999(2000(2001|2002| Kasus %
Lurus Datar 65 | 64 | 65 | 63 | 78 | 71 | 60 | 466 89
Tanjakan 2 1 4 3 2 3 4 19 4
Turunan 1 1 4 2 - 4 6 18 3

<

1 | 5 20 4

Tikungan Menanjak| - - - - - - - - -

Tikungan Datar 3 - -

Tikungan Menurun| - - - - - - - - -

Jumlah 71 1 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100
Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.19 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Alinyemen Jalan
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Gambar 5.20 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan alinyemen Jalan

Pada tabel 5.10 dan gambar 5.19 dapat dilihat bahwa kecelakaan lalulintas di
ruas jalan Yogyakarta-Magelang selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002
terjadi pada bentuk alinyemen jalan yang lurus datar dengan jumlah kasus sebanyak

466 kejadian atau sekitar 89% seperti yang dapat dilihat pada gambar 5.20. Bentuk
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alinyemen jalan yang lurus datar ini dapat memungkinkan pengemudi memacu
kendaraannya dengan kecepatan tinggi ( dapat dilihat pada tabel 5.5). Dari hasil
pengamatan visual secara langsung oleh penulis menyimpulkan bahwa ruas jalan
Yogyakarta-Magelang secara keseluruhan telah memenuhi  persyaratan dalam
perencanaan geometrik jalan baik 1tu lebar jalannya, kemiringan melintang jalan baik
itu tikungan ataupun jalan lurus, dan juga lingkungan sekitar jalan. Dengan demikian
banyaknya kecelakaan yang terjadi pada umumnya sebagian besar akibat faktor
manusia sebagai pengemudi, hal ini dapat dilihat kembali pada tabel 5.1 bahwa
kecelakaan terjadi sebanyak 455 kali yang disebabkan oleh manusia sebagai

pengemudi.

5.2.4.3 Faktor Cuaca

Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah tingkat kecelakaan adalah
faktor cuaca, baik itu keadaan cuaca cerah maupun hujan. Dalam buku laporan 3L
Kepolisian Sleman terdata bahwa jumlah kasus kecelakaan lalulintas terbanyak
adalah pada saat kondisi cuaca sedang cerah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.11
serta gambar 5.21 dan 5.22 dibawah ini.

Tabel 5.11 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Keadaan Tahun Jumlah| Prosentase
Cuaca 1996{199711998|1999,2000/2001|2002| Laka %
Cerah 58 | 51 | 59 | 61 | 62 | 62 | 56 | 409 78
Hujan 1311514 [ 17 |19 | 17 | 19 114 22
Jumlah 71 166 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.21 Jumlah Kecelakaan berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.22 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas

Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.11 dan gambar 5.21 terlihat bahwa kecelakaan lalu lintas paling
banyak terjadi pada saat keadaan cuaca cerah, yaitu sebesar 458 kasus atau sebesar
78% dari total kasus kecelakaan selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002

seperti yang terlihat dari gambar 5.22.
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Berdasarkan hasil diatas dapat dianalisis bahwa kemungkinan besar pada saat
hujan, pada umumnya para pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan
rendah dan lebih waspada dibandingkan mengemudi pada saat cuaca cerah dimana
para pengemudi memacu kendaraannya dengan kecepatan tinggi.

Kondisi cuaca juga akan mempengaruhi tingkat koefisien permukaan jalan
yaitu dimana permukaan jalan yang baru saja tersiram hujan akan memtliki koctisien
gesekan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan permukaan jalan dalam kondisi
kering. Hal ini juga akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kecelakaan di jalan
raya. Angka kecelakan berdasarkan kondisi permukaan jalan kering dan basah
berdasarkan buku 3L Polres Sleman sclama kurun waktu 7 tahun sejak tahunl1996-
2002 dapat dilihat pada tabel 5.12 serta gombar 5.23 dan 5.24 dibawah ini.

Tabel 5.12 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Keadaan Tahun Jumlah| Prosentase

Permukaan | 1996|1997 1998|1999 |2000,20012002 | Laka %
Kering 58 | S1 | 59 | 61 | 62 | 62 | 56 | 409 78
Basah 13115714 |17 {19 | 17 | 19 | 114 22
Jumlah 71 1 66 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.23 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan di Ruas

Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.24 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan

di Ruas Jalan Yogyakarta-Maglang pada tahun 1996-2002

Hasil dari tabel 5.12 dan gambar 5.23 menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan
jalan raya terbesar terjadi pada saat jalan dalam keadaan kering dan memiliki
koefisien gesekan yang tinggi dengan jumlah kasus 470 kejadian ini mungkin juga
berkaitan dengan tabel 5.10 dimana pada saat cuaca cerah merupakan kejadian
kecelakaan tertinggi, mungkin ini disebabkan dari sikap para pengemudi yang

mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi dan kurang waspada sehingga
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akan mudah terjadi kecelakaan lalulintas jika dibandingkan dengan kondisi
permukaan jalan yang lainnya misalnya basah, dimana para pengemudi akan
mengendarai kendaraannya dengan sangat hati-hati dan penuh waspada sehingga

kecelakaan akan sedikit kemungkinan terjadi.

5.2.5 Jenis Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan Lalulintas

Dalam kecelakaan lalulintas melibatkan banyak macam kendaraan baik itu
yang beroda dua atau lebih, baik yang bermesin maupun tidak dan ini juga yang
menyebabkan tingkat keparahan dari kecelakaan lalulintas apalagi kecelakaan yang
terjadi antar mobil besar dengan kendaraan bermotor. Dari buku 3L POLRES
Sleman disebutkan macam kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan lalulintas
seperti pada tabel 5.13 serta gambar 5.25 dan gambar 5.26.

Tabel 5.13 Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002

Jenis Tahun Jumlah| Prosentase
Kendaraan (1996]1997]1998|1999,2000{2001|2002| Laka %
Sepeda Motor | 50 | 36 | S5 | 59 | 67 | 53 | 64 | 384 40
Sedan, Jeep 31 121 | 30 | 29 | 36 | 33 | 34 | 214 22
Truk/Tronton | 23 | 11 | 28 | 21 | 23 | 24 | 20 150
Opelet, Minibus| 19 | 2 12 18 | 17 | 12 | 16 96 10
Sepeda Angin | 1] 6 10 | 13 114 | 11 | 11 76 8
Bus 5 3 8 9 7 9 8 49 5
Jumlah 1391 79 | 143 | 149 | 164 | 142 | 153 | 969 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.25 Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.26 Prosentase Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

[ Opelet, Minibus

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dengan melihat hasil dari tabel 5.13 serta gambar 5.25 dan gambar 5.26
menunjukkan bahwa kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling

tinggi mengalami kecelakaan lalulintas sebanyak 384 kasus. Ini dapat menunjukkan
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bahwa kendaraan yang paling banyak di ruas jalan Yogya — Magelang merupakan
kendaraan bermotor dan masih rendahnya tingkat kewaspadaan para pengemudi dan
dapat kita lihat para pengemudi kendaraan bermotor sering memacu kendaraannya
melebihi kecepatan rencana jalan tersebut dan kendaraan bermotornya dengan

perlengkapannya yang tidak lengkap seperti lampu riting, bel, maupun yang lainnya.

5.2.6 Bentuk Kecelakaan Lalulintas

Didalam buku laporan bulanan kecclakaan lalulintas POLRES Sleman
menguraikan bentuk atau tipe tabrakan menjadi beberapa jenis yang disesuaikan
dengan kejadian yang terjadi. Tipe tabrakan di ruas jalan Yogya — Magelang dan
Jumlah kasusnya dapat dilihat pada tabel 5,14 serta gambar 5.27 dan gambar 5.28.

Tabel 5.14 Jumlah Tabrakan yang terjadi di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang pada
tahun 1996-2002

' Tipe . Tahun Jumlah| Prosentase
| No Tabrakan 1996 | 1997 1 1998 | 1999 { 2000 | 2001 | 2002 | Laka %
1 [Tabrak Depan-Depan 16 13 116 12 12 19 14 102 20
2 _[Tabrak Depan-Belakang | 14 | 16 | 22 | 33 | 35 | 23 14 | 157 30
3 [Tabrak Depan-Samping 18 10 12 11 10 15 19 95 18
4 [Tabrak Samping-Samping| 11 13 12 14 15 17 16 98 19
5 [Lepas Kendali 4 3 6 2 1 2 21 4
6 [Tabrak Manusia 4 7 3 6 5 4 10 39 7
7 _[Lain-Lain 4 4 12 0 1 0 0 11 2
Jumlah 71 166 | 73 | 78 | 81 | 79 | 75 | 523 100

Sumber : Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.27 Jumlah Tabrakan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-
Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.28 Prosentase Jumlah Tabrakan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari tabel 5.14 serta gambar 5.27 dan gambar 5.28 terlihat bahwa tipe tabrakan
yang paling sering terjadi adalah tipe tabrakan depan — belakang, yaitu sebesar 157

kasus selama kurun waktu 1996 - 2002. Dari hasil gambar 5.27 dapat dianalisa




adalah berkaitan dengan lokasi kecelakaan (tabel 5.9), bentuk alinyemen jalan (tabel
5.10) dan penyebab kecelakaan (tabel 5.5). Ini mungkin disebabkan karena jarak
antar kendaraan yang terlalu dekat atau tidak menjaga jarak dengan kendaraan yang

ada di depannya.

5.2.7 Angka Kecclakaan

Berdasarkan dari perolehan data angka kecelakaan tahun 1996-2002 yang
diperoleh dari Polres Sleman, kantor Badan Pusat Statistik, DPU Bina Marga, dan
DLLAJR. Pada ruas jalan Yogyakarta - Magclang tercatat sebagai berikut -

a. Total Kecelakaan (A) = 523 kasus

b. Total Pengemudi yang terlibat kecelakaan = 969 orang

c. Jumlah Penduduk Sleman

1. Tahun 1996 = 809490 orang 4. Tahun 1999 = 836628 orang
2. Tahun 1997 = 819800 orang 5. Tahun 2000 = 850176 orang
3. Tahun 1998 = 828960 orang 6. Tahun 2001 = 862314 orang

7. Tahun 2002 = 874425 orang

d. Jumlah Kendaraan

1. Tahun 1996 = 158.481 unit 4. Tahun 1996 = 175.260 unit
2. Tahun 1997 = 164.281 unit 5. Tahun 2000 = 198.420 unit
3. Tahun 1998 = 168.680 unit 6. Tahun 2001 = 215.688 unit

7. Tahun 2002 = 240535 unit
e. Total Korban Kecelakaan (MD,LB,LR) =938 orang
f. Meninggal Dunia =65 orang

g. Luka Berat = 179 orang
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h. Luka Ringan =694 orang
1. Panjang Ruas Jalan = 15 km

J. Volume Lalu Lintas
&) 10 Tahun 1999 =1013,56 smp/hari
f@ 1+ Tahun 2000 =1021,25 smp/hari
k. Vehicle-mile of travel (V1) dapat di dekati dengan angka pemakaian bahan

bakar. Vehicle-mile of travel dapat dikalkulasi dengan mengalirkan Jumlgh
konsumsi bahan bakar dengan rata-rata mil pergalonnya(fachrurozy, 1996)
Konsumsi bahan bakar = 5,082 miliar galion
Dengan 1 galon = 12,5 mil = 20,1125 km
Sehingga Vehicle-mile of travel(Vt) = 5,08 x 1.10” x 20,1125 = 1,02.10"
5.2.7.1 Angka kecelakaan per km (Accident rate per kilometers)
Contoh perhitungan angka kecelakaan pada tahun 1996 :

Rim = A/L
= 71/ 15
4,733 kac/km/thn

Untuk mengetahui lebih lajut angka kecelakaan pada tahun 1996-2002, dapat
dilihat pada tabel 5.15a dan gambar 5.29

Tabel 5.15a Angka Kecelakaan km/thn

Jumlah Panjang Angka

Tahun | Kecelakaan | jalan (km) | Kecelakaan
1996 71 [s 4.733
1997 66 15 4.400
1998 73 15 4.867
1999 78 15 5.200
2000 81 15 5.400
2001 79 15 5.267
2002 75 i35 5.000
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Gambar 5.29 Angka Kecelakaan tahun 1996 — 2002

Berdasarkan dari tabel diatas pada tahun 1997 mengalami penurunan sebesar
4400 dan pada tahun 1998 angka kecelakaan mengalami peningkatan akan tetapi
secara Keseluruhan dart tahun 1996-2002 angka kecelakaan cenderung mengalami
penurunan. Angka kecelakaan tertinggi pada tahun 2000 sebesar 5,400 artinya dalam
satu tahun terjadi 4 kasus keeelakaun setiap Kilometernya dan angka kecelakaan
terendah pada tahun 1997 sebesar 4 400
3.2.7.2 Angka keterlibatan kecelakaan . lccident lnvolvement Rates)

Angka keterlibatan kecelakaan vang diindikasikan dengan jumlah pengemudi
vang terhibat dalam kecelakaan pada sctiap kecepatan khusus vang berhubungan
dengan jumlah perjalanan pada kecepatan itu. Hitungan volume lalulintas dan studi
kecepatan pada bayian jalan vang ditchitt akan memberikan data yang diperlukan
untuk hitungan vehicle-km dari perjalanannya. pada setiap kecepatan dimana hasil
dari olahan data dirumuskan sebagai berikut:

ANx100.000.000
I
969.x100.000.000

1,02.10"
R.; = 0,95 kecelakaan/ 100 000000 T'clicle kilomerer

R.’li
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Berdasarkan analisis pada Kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan
Yogyakarta-Magelang angka keterlibatan kecelakaan sebesar 0, 95 perjalanan/km.
3.2.7.3 Angka Kematian Berdasarkan Populasi (Dearh Rate Based on Population)

Bahaya lalulintas untuk kehidupan masyarakat diekspresikan sebagai jumlah
Kematian lalulintas per 100.000 populasi. Angka i menggambarkan perolehan
kecelakaan untuk sepanjang ruas jalan yang diamati pada tahun 1996.

_ Bx100.000

Ru[)
})
8x100.000
Rup I
809.490

Rip = 0,988 per 100.000 populasi

Untuk mengetahui angka kematian berdasarkan populasi pada tahun 1996-
2002 dapat dilihat pada tabel 5.15b dan Gambar 5.30 dibawah ini:

Tabel 5.15b Angka Kematian Budamrl\an P()pulam

‘ Jumlal Populasi = Angka
~Tahun . kematian Dacrah | Keeelakaan ”i
1996 | 8 80990 L 0988
1997 9 819800 o Loos
1998 | 10 828900 | 1206
1999 19 ssee2s L rote
000 HE 801701204
2000 0101862314 | 1160
2002 |8 L osT2s | 091s

Sumber - Badan Pusat Statistik Sleman 2003

1 St 1294
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Gambar 5.30 Angka Kematian Berdasarkan Populasi
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Berdasarkan dari tabel 5.15b dan gambar 5.30 dapat dijelaskan bahwa angka
kematian berdasarkan populasi yang tertinggi terjadi pada tahun 2000 sebesar 1,294
per 100.000 populasi dan vang terendah terjadi pada tahun 2002 sebesar 0,915 per
100.000 populasi.
5.2.7.4 Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan-km Perjalanan (Accident Buase

Rute on Velucle-km of Travel)

Bahaya lalulintas dalam kasus ini diekspresikan sebagai jumlah kecelakaan
per 100.000.000 vehicle-km  perjalanan. Kebenaran perolehan pada kecelakaan
mungkin lebih mendekati dengan jarak mil dari perjalanan kendaraan motor. Untuk
berbagai kota, motor vehicle-km total biasanya sulit untuk ditentukan, namun
mungkin dapat didekati dengan suatu bentuk vang cukup wajar dengan angka
pemakaian bahan bakar vang dihitung pada tahun 1996 sebagai beriku:

¢ x100.000.000

R..
J
71x100.000.000
R, e
1.02. 10"
R.. 0,07 kendaraan/km

Untuk mengetahui perhitungan angka kecelakaan berdasarkan kendaraan - km
perjalanan pada tahun 1996-2002 dapat dilihat pada tabel 5.15¢ dan gambar 5.31

Tabel 5.15¢ Angka kecelakaan berdasarkan kendaraan —km perjalanan

| Jumlah ‘, Angka

Jahun | kecelakaan | Kecelakaan |
9% 7t 0070
1997 1 60 0065
1998 73 0072
99 T8 0.076
}QOO? '/8»1 B 0();[‘)7 o
| 2001 79 0077
2002 I 7\ 0.074 )
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Gambar 5.31 Angka kecelakaan berdasarkan kendaraan —km perjalanan

Berdasarkan dari tabel S.15¢ dan gambar 5.31 dapat dijelaskan bahwa angka
kecelakaan berdasarkan kendaraan-km perjalanan yang tertinggi terjadi pada tahun
2000 sebesar 0,079 kendaraan per-km dan yang terendah terjadi pada tahun 1997
sebesar 0,065 kendaraan per km.
5.2.7.5 Angka kecelakaan untuk spor di jalan raya.

Angka kecelakaan untuk spot yaitu angka kecelakaan yang dihitumg pada
titik-titik spot yang diteliti diruas jalan Yogyakarta - Magelang. Adapun perhitungan

angka kecelakaan untuk spos di jalan raya pada tahun 1999 dapat dihitung sebagai

berikut :
Ax1.000.000
Ry = -
365x7xV,
Ry _ 78x1.000.000

365x1x1013,56

Rep = 210,84 per 1000.000 kendaraan

Oleh karena data LHRT yang didapatkan dari DPU Bina Marga hanya tahun

1999 dan 2000 sehingga volume lalulintas hanya dapat dihitung pada 2 tahyn
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tersebut. Untuk mengetahui angka kecelakaan pada tahun 2000 dapat dilihat pada

tabel 5.15d dibawah ini :

Tabel 5.15d Angka Kecelakaan untuk spor di jalan raya

Eahun Jumiah Volume Angka
Kecelakaan | Lalulintas | Kecelakaan |

1999 78 1013,56 210,84
2000 81 1021,25 | 217,30 (

Sumber : DPU Bina Marga Yogyakarta 2003
5.2.7.6 Angka kecelakaan pada bagian jalan raya
Angka kecelakaan pada bagian jalan raya yaitu angka kccelakaan yagg
dihitung sepanjang ruas jalan Yogyakarta-Magelang yang diteliti yaitu sepanjang 15
km. Adapun perhitungan angka kecelakaan pada bagian jalan raya pada tahun 1999
dapat dihitung sebagai berikut :

_ Ax1.000.000
* 365xTxVxl

_ 78x1.000.000
¥ 365x1x1013,56x15

Ry = 14,054 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km.

Untuk mengetahui angka kecelakaan pada tahun 2000 dapat dilihat pada tabel

5.15¢ dibawah ini:

Tabel 5.15¢ Angka Kecelakaan di Jalan Raya

Tahun Jumlah Volume Panjang Angka
Kendaraan Lalu lintas Jalan Kecelakaan

1999 78 1013,56 15 14,054

2000 81 1021,25 15 14,486

Sumber : DPU Bina Marga Yogyakarta 2003
Berdasarkan analisis pada kurun waktu 1999 dan 2002 sepanjang ruas jalgn
Yogyakarta-Magelang angka kecelakaan pada bagian jalan raya sebesar 14,054 dan
14,486 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km Secara ringkas rekapitulasi angka

kecelakaan diruas jalan Yogyakarta-Magelang dapat dilihat pada tabel 5.15f
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Tabel 5.15f Rekapitulasi Angka Kecelakaan

Angka Kecelakaan Tahun

1996199711998 1999 | 2000 2()()]!2002 1996-2002

Angka kec. per km (kasus/km/tahun) [Ram4.733[4.40 4.867/4.8067| 52 | 54 5267 4.96

Angka Kematian Populasi Rap [0.988/1.098/1.206/1.076 11.29411.1600.915]  1.11
Angka Kec Berdasarkan Kend-km Ravy | 0.0710.065/0.072;0.076]0.079 ‘0.077 0.074, 0.07
Angka kec untuk spor di jalan rayaRsp | - | - | - [210.8421730/ - | - |+ -
Angka kec pada bagian jalan raya |Rsc | - - - |14,054/14,486 - - -

5.2.8 Evaluasi Lokasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK)

A. Lokasi Black Spot Area

Secara teori bluck spot untuk jalan tuar kota yaitu ruas jalan scpanjang S00 m,

tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan ruas sepanjang 1,0 Km sebagai

bluck spot, alasannya karena sistem pencatatan yang ada di Polres Sleman tidgk

menyebutkan dalam satuan meter tetapi menggunakan satuan kilometer. Contoh

perhitungan untuk mencari lokast Black spot adalah sebagai berikut :

Misalkan diambil salah satu titik pada Km 5,6 dengan jumlah kecelakaan

sebanyak 7 kasus dan ruas jalan sepanjang 7,5 km pada tahun 1996, dengan

menggunakan rumus 3.7 maka nilai tingkat kecelakaannya adalah sebagai berikut :

dengan :

K T
(IxL)  (1x7,5)

TK = tingkat kecelakaan (kecelakaan per tahun km Panjang jalan)
JK = jumlah kecelakaan selama T tahun
T = rentang waktu pengamatan (tahun)

L. = panjang ruas jalan yang ditinjau (km)



Nilai tingkat kecelakaan di Km 5,6 pada tahun 1996 adalah scbesar 0,933,
sedangkan nilai tingkat kecelakaan rata-rata adalah sebesar 0,676. schingga Km 5,6
ditetapkan sebagai lokasi bluck spot karena nilai tingkat kecelakaannya lebih besar
dari nilai tingkat kecelakaan rata-rata ruas jalan Yogyakarta — Magelang yaitu 0,676.
dengan menggunakan rumus yang sama maka lokasi lain dapat ditentukan hluck spor
nya seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.16 sampai dengan 5.23 dibawah ini :

Tabel 5.16 Black spot untuk semua titik tahun 1996

No| Lokasi Kecelakaan i.lumlah Pjg Jalan | Tingkat; Bspt>
KM Ruas Periode| Kec (Km) Kec T rutasrata
1] 45 | Yogya-Sleman | 1996 | 4 75 | 0.533
2] 56 | Yogya-Sleman | 1996 7 7.5 0.933 | Black Spot
31 62 Yogya - Sleman | 1996 2 7.5 0.267
41 7,3 | Yogya-Sleman | 1996 3 7.5 0.400
51 83 Yogya - Sleman | 1996 8 75 1.067 | Bluck Spot
6 | 10,5 | Yogya- Sleman | 1996 3 7.5 0.400
71 11,2 | Yogya-Sleman | 1996 2 7.5 0.267
8| 11,8 | Yogya- Sleman | 1996 11 7.5 1.467 | Black Spot
9] 13,5 | Sleman - Tempel | 1996 9 7.5 1.200 | Black Spot
10] 14 | Sleman - Tempel | 1996 7 7.5 0.933 | Bluck Spot
11| 15 | Sleman- Tempel | 1996 | 8§ ! 7.5 1.067 | Black Spot
12] 16 | Sleman-Tempel | 1996 | 5 | 75 | 0.667
13| 175 | Sleman - Tempel | 1996 | | 75 | 0133 | ]
14] 19 | Sleman - Tempel | 1996 | | 75 10133 |
Tingkat kecelakaan rata-rata 0.676

Dari tabel 5.16 terlihat bahwa bluck spot untuk semua titik pada tahun 1996
terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 5,6
(Sleman-Tempel) dan Km 14 sebesar 0,993 dengan 7 kasus kecelakaan dalam 1
tahunnya. Sedangkan tingkat kecelakaan paling tinggi terjadi pada Km 11,8 sebesar
1,467 dengan 11 kasus kecelakaan tiap tahunnya dan tingkat kecelakaan rata-rata

sebesar 0,676.



Fabel 3.17 Bluck spor untuk semua itk tahun 1997

%No Lokasi|  Kcecelakaan ‘,.lumluh! Pje Jalan I'l‘ingkat B spt =
KM | Ruas Periode, Kee | (Km) 1 Kee | K
L) 45 Yogya-Sleman | 1997 02 |75 L0267
256 | Yopya-Sleman | 197 575 | 0667 | Black Spot
362 | Yogya-Slkeman | 1997 6 7.5 | 0.800 | Black Spot
i 4 73 | Yogya-Sleman | 1997 8 75 1.067 | Black Spot
51 83 | Yopya-Sleman | 1997 7 7.5 1 0.933 | Black Spot |
1 6 1 10,5 1 Yogva - Sleman 1997 3 75 7(&10‘0‘_ N
7102 1 Yogya-Sleman | 1997 2 75 | 0267
’ 8 | 1.8 | Yogya-Sleman | 1997 ! 9 7.5 1 1.200 | Black Spot
(91 13,5 | Sleman - Tempel | 1997 7 7.5 0.933 | Black Spot |
10 14| Sleman-Tempel | 1997 3 | 75 | 0.400 ]
115 Sleman-Tempel | 1997 6| 75 0.800 | Black Spot
12) 16| Sleman-Tempel | 1997 1| 75 0.133
(13] 17,5 | Sleman - Tempel | 1997 S 75 10,667 |Black Spot
(140 19 [ Sleman-Tempel | 1997 | 2 | 75 0267 |

| ) ~I'mgkat keeelakaan rata-rata 10629 | .»
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Dari tabel 5,17 terlihat bahwa hluck spor untuk semua titik pada tahun 1997

terdapat tokasi yang mempunyai tinghat kecelakaan terendah yaitu pada Km 5.6

(Youva-Sleman) dan Km 17,5 (Sleman-Tempel) scebesar 0,667 dengan 5 Kasus
3 f g

kecelakaan dalam | tahunnya. Scedanckan tingkat keeelakaan paling tinggi terjadi

pada Km 11,8 scbesar 1,200 dengan 9 kasus kecelakaan tiap tahunnya dari tingkat

kecelakaan rata-rata sebesar 0.629



_Tabel 5.18 Bluck spot untuk semua ttik tahun 1998

Nofl.okasi|  Kecclakaan }JumluhgPjg.lulun Tingkat| Bspt> |
KM | Ruas  (Periode Kee | (Km) | Kee | ik
P 45 | Yogva-Sleman | 1998 3 1 75 10400 |
256 | Yogva-Sleman | 1998 5 75 0667
3] 62 | Yogya-Sleman | 1998 6 75 | 0800 | Black Spot
P4 7.3 Yogya - Sleman | 1998 S0 7.5 | 0.800 |Black Spot |
5 83 | Yopva-Sleman | 1998 .8 75 . 1067 |Black Spot
61 10,5 | Yogya-Sleman | 1998 = 7 | 75 | 0933 |Black Spot
71 112 | Yogya-Sleman | 1998 4 75 | 0533

8 118 | Yogya-Sleman | 1998 = 5 7.5 0.667
9 13,5 | Sleman-Tempel | 1998 |8 75 1.067 | Black Spot
10| 14 | Sleman - Tempel | 1998 5 75 10667 |
11] 15 | Sleman-Tempel | 1998 = 5+ 75 | 0.667
12, 16 Sleman - Tempel | 1998 6 | 75 0.800 | Black Spot
3] 17,5 | Sleman-Tempel | 1998 t 2 75 0.267

14| 19 | Sleman-Tempel | 1998 3| 75 | 0400 |

l Tingkat kecelakaan rata-rata o p 069

Dari tabel 3,18 terlihat bahwa Alack spor untuk semua titik pada tahun 1998
terdapat lokast vang mempunyai tinghat kecelakaan terendah yaitu pada Km 6,2
(Yogya-Sleman). Km 7.3 (Yogya-Sleman) o dan Km 16 (Sleman-Tempel) sebesar
0.800 dengan 6 kasus keeelakaan dalam | tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan
paling tinggi terjadi pada Km 8,3 (Yogya-Sleman) dan Km 13,5 sebesar 1,067
dengan 8 Kasus kecelakaan tiap tahunnya dari tingkat keeelakaan rata-rata sebesar

0,695
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Tabel .19 Black spot untuk semua titik tahun 1999

;No“,okasi - ,ISCCQI?,‘,ISF‘EU“_,W - 5.!un*1lah“{ig Jalan| Tingkat| B spt > |
KM Ruas 0 fPeriode Kee | (Km) _Ree |
1L AS | Yogya-Sleman | 1999 575 | 0667 |
256 ) Yogya-Sleman | 1999 7 |75 0933 |Black Spot
362 | Yogva-Sleman | 199 2 | 75 | 0267
473 | Yogya-Sleman | 1999 8 7.5 1 1.067 | Black Spot
583 Yogya-Sleman | 1999 12 |75 | 1,600 | Black Spot
(6 105 | Yogya-Sleman | 1999 5 75 | 0.667
7112 Yogva-Sleman | 1990 3 750400 |
8118 | Yopya- Sleman | 1999 6 75 1 0.800 |Black Spot
S99 135 Steman - Tempel 1999 s 7.5 0.667 |
‘ 10, t4 | Sleman -Tempel | 1999 ’ 3 : 7.5 0400 |
A0S Sleman - Tempel | 1999 7175|0933 | Black Spot
12016 [ Sleman - Tempel | 1999 8 75 1.067 | Black Spot
13 175 Sleman - Tempel | 1999 - 75 100667 1
‘]4 19 [ Sleman-"Tempel | 1999~ 2+ 735 0.267

_lingkat kecelakaan rata-rata o743

Dart tabel 519 terlihat bahwa hlack spor untuk semua titik pada tahun 1999
terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 11,8
(Yogya-Sleman) scbesar 0.800 dengan 6 kasus kecelakaan dalam 1 tahunnya.
Sedangkan tingkat kecelekaan paling tinggi terjadi pada Km 8,3 (Yogya-Sleman)
sebesar 1,600 dengan 12 kasus kecelakaan tiap tahunnya dari tingkat kecelakaan

rata-rata sebesar 0,743
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~ Tabel 5.20 Black spot untuk semua titik tahun 2000

No Lokast|  Kecelakaan ;Jumluh Pjg Jalan | Tingkat| B spt:-
CKMOL o Ruas o JPeriode Kee | (Km) | Kee | ara
Lo 45 | Yogya-Sleman | 2000 2 | 75 | 0267 |
2| 56 | Yogya-Sleman | 2000 = 4 75 0533 |
362 | Yogya-Sleman | 2000 575 10667
4173 | Yogya-Sleman | 2000 7 7.5 0933 |Black Spot
5183 | Yogya-Sleman | 2000 | 9 | 75 | 1200 |Black Spot
61 10,5 Yogya - Sleman | 2000 ‘ 8 _ 7.5 1 1.067 | Black Spot.
7 M2 ) Yogva-Sleman | 2000 0 3 75 0400 |
8 | 11,8 | Yogya-Sleman | 2000 6 7.5 1 0.800 | Black Spot
(9.1 13,5 | Sleman - Tempel | 2000 | 13| 7.5 1733 | Black Spot
10} 14 | Sleman - Tempel | 2000 7 75 | 0933 |Black Spot
11 15 Steman - Tempel 2()()07% S5 75 0.667
12 16 Slcman;'l'cmpqlﬁ# 2000 1 7 | 75 0.933 | Black Spot |
131 17,5 | Sleman - Tempel | 2000 3 75 0.400
141 19| Sleman - Tempel | 2000 | 2 75 10267 |
~Tingkat keeelakaan rata-rata 1 0771 |

Dari tabel 3.20 terlihat bahwa Hluck spor untuk semua titik pada tahun 2000
terdapat lokasi yung mempunyai tinghat keeclakaan terendah yaitu pada Km 7,3
(Yogya-Sleman), Km 14 (Sleman-Tcempel) dan Kin 16 (Sleman-Tempel) scbesar
0,933 dengan 7 kasus kecelakaan dalam | tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan
paling tinggi terjadt pada Km 13,5 (Yogya-Sleman) sebesar 1,733 dengan 13 kasus

kecelakaan trap tahunnya dari tingkat kecelakaan rata-rata sebesar 0,771
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Tabel 3.21 Bluck spot untuk semua titik tahun 2001

No|Lokasi{  Kecelakaan Ilumlah Pjg Jalan | Tingkat| B spt >
KMo Ruas P”‘“dL Kee | (Km) 1 Kee | W
45 You a- Slundn 2000 07 |75 | 0933 | Black Spot
2 56 | Yoga-Sleman | 2001 | 4 75 0533 |
31 6,2 | Yogva-Sleman | 2001 ¢ 6 7.5 0.800 | Black Spot
41 73 | Yogva-Sleman | 2001 + 11 | 75 1.467 | Black Spot
S| 83 | Yogva-Sleman | 2001 S 75 10667 |
6| 10,5 | Yogva-Sleman | 2001 ; 9 75 1 1.200 Black Spot

11,2 1 Yogva-Sleman | 2001 . 3 75 10400
8| 118 | Yogya-Sleman | 2001 | 10 75 | 1.333 | Black Spot

9 13,5 Sleman -Tempel | 2001 - 5 75 1 0.667

710} 14 | Sleman - Tempel | 2001 } 4 1 75 10533

11 ‘ 15 1 Sleman - Tempel | 2001 O - 7.5 i 0.800 |Black Spot

120 16 ! Sleman-Tempel | 2000 0 275 | 0267 |
13! 17.5 | Sleman - Tempel | 2001 5 7.5 10667 |

40 19 | Sleman-Tempel | 2000 1 2 75| 0267 | )

| Tingkat !\udal\dan ratu-rata 0.752 o

Dari tabel 521 terlihat bahwa hluck spoi untuk semua titik pada tahun 2001

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 6,2

(Yogya-Sleman) dan Km [I5 (Sleman-T cl) sebesar 0,800 dengan 6 kasus
kecelakaan dalam | tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan paling tinggi terjadi

pada Km 73 (Yogya-Sleman) scbesar 1467 dengan 11 kasus kecelakaan tiap

tahunnya dari tinghat keeelakaan rata-rata scbesar 0,752
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Fabel 522 Black sporuntuk semua ttik tahun 2002

‘JN()? lokasi 7 chclarl\'a;};‘t” 11 umlah' Pyjg Jalan{ Tingkat| B spt>
‘ : KM | Ruas ) ‘rlr’crx'mic: Kee (Km) | Kee TK ratarata
‘I 5 1 Yogva - Sleman | 2002 3 75 10400 B
21 5,6 1 Yogya-Sleman | 2002 7 7.3 0.933 | Black Spot
362 | Yoga-Sleman 2000 | L 75 0433
73 ) Yogyas Sleman | 2002 06 | 75 | 0.800 | Black Spot.
'S 18,3 | Yogva-Sleman | 2002 ‘ 8 | 75 | 1.067 | Black Spot |
6 | 10,5 | Yogva-Sleman | 2002 ; 13 7.5 | 1.733 | Black Spot
7 12 | Yogya-Sleman | 2002 3 75,0400
8 1L8 | Yogya-Sleman | 2002 N 7 75 1.0.933 | Black Spot.
91 135 ) Sleman-Tempel | 2002 1 3 | 75 10400 |
HO] 14 ) Sleman -"Tempel | 2002 | 11 1 75 | 1467 |Black Spot
11y 15 1 Sleman - Tempel | 2002 ; S5 1 75 ] 0.667 ]
2] 16 | Sleman - Tempel | 2002 4 75 1 0533 0
13] 175 | Sleman - Tempel | 2002 | 2 751027
4] 19 | Sleman - Tempel | 2002 2 75 10267 |
Tmghat kecelakaan rata-rata 1 0714

Dari tabel 5.22 terlihat bahwa Alack spof untuk semua tittk pada tahun 2002
terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaituy pada Km 7.3
(Yogya-Sleman) scbesar 0800 dengan 6 Kasus hecelakaan dalam 1 tahunnya.
Sedangkan tingkat keeelekaan paling tngar terjadi pada Km 10,5 (Yogya-Sleman)
sebesar 1,733 dengan 13 Rasus keeelukuan tap tahunnva dari tingkat kecelakaan

rata-rata sebesar (.714
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Tabel 5.23 Black spor untuk semua tuk tahun 1996-2002

No| Lokusi Kecelakaan Jumlah ‘ Pje Jalan | Tingkat| B spt = :
' KM Ruas Perode kee } (km) Kec IR taticrata :
e (7 thn )|
I 45 | Yowa-Sleman | 1996-2002 26 753467
P2 056 1 Yogva-Sleman | 1996-2002 . 39 ? 7.5 5.200 1 Black Spot |
31 62 | Yogva-Sleman | 1996-2002 28 0 .75 3.733 |
41 73 1 Yogya-Sleman | l‘)‘)(w—l()()_’z 49 I 7.5 6.533 | Black Spot
51 83 | Yogyva-Sleman | 1996-2002 L5857 7.5 7.600 | Black Spot |
6 1 10,5 | Yogya-Sleman | 1996-2002 48 75 6.400 | Black Spot E
P70 11,2 1 Yogva - Sleman | 1996-2003 1 20 RS 2067 |
8§ 11,8 | Yogva-Sleman | 1996-2002 54 L 75 7.200 | Black Spot
9 135 Sleman-Tempel | 19962002 S0 75 | 6667 | Black Spot
107 14 Sleman - Tempel | 1996-2002 40 7.5 5.333 | Black Spot
1 15 Sleman - Tempel | 1996-2002 0 42 7.5 5.600 | Black Spot
120 16 Sleman - Tempel | 1996-2002 l 33 7.5 ~4.400
130175 | Sleman - Tempel | 19962002 23 75 | 3.067
141 19 Sleman - Tempel [ 1990-2002 4+ 75 1 1867 )
Tingkat kecelakaan rata-rata ) 4981 )

dari tabe! 323 diatas terhihat babnwa lokast dlack spot untuk semua titik pada
tahun 1996-2002 terdapat Tokasi vang mempunvai tingkat keeelakaan paling rendah

vaitu pada Km 3.6 (Yogya - Slemani dengan tingkat Kecelakaan sebesar 5,2 dari 39

kasus kecelakaan selama 7 tahun Sedangkan tingkat hecelakaan tertinggt terdapat
pada titik Km 8 3 Yogva  Sleman) dengan tinghat kecelakaan sebesar 7,6 selama 7

tahun dari 37 hasus keeelakaan dari tinekat keeelakaan rata-rata sebesar 4,981
Adapun rehapitulasi dari tabel 3 16 sampai dengan 5.23 yang menunjukkan
lokasi Alack spor dv setiap tiak pada rims jalan Yogyvakarta Magelang dapat dilihat

pada tabel 324 wampar 331
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Fabel 524 Lokasi 2lack spor tahun 19496 Fabel 5.27 l okust Bluck spor tahun 1999
No | okasi| Ruas Tingkut \() Lokasi Ruas | Tingkat 1
M Cohe KM Kee

5.6 Y Yogva - Sleman | 0,933
8.3 EwYog_\u - Sleman 1,067
1.8 | Yogva - Sleman o 1de7
13.5 Yogva - Sleman C 1200
|
]

56 Yogya-Sleman 0933 |
7.3 | Yogya-Sleman | 1067 |
.83 | Yogya-Sleman | 1600
} I, 8 i Yogya - Sleman l 0.800

A s o e—

e L b —

4 | Steman - Tempel | 09533

6 5 \Slun‘m— Tempel | 1067 B ‘ rh e Slunan- Ic,myd 1 0.933
’ ' 0 16 Sleman - Tempel | 1067

Tabel 5.25 Lokasi 3/uck spot tahun 1997

Nol Lokasi R Las Bt mukai Tabel 5.28 Lokasi Black spot tahun 2000
i KM | | Kee rNOl L okamJ Ruas | Imgl\at}
156 | Yogya-Sleman | 0.667 | KM ] Kee |
262 Yopva - Sleman | 0.800 j i '; 73 %AY“‘;’))P;,§I¢‘E£‘Q, ,1],, 0.933 |
3. 7.3 | Yogva-Sleman | 1.067 J £2 | 8.3 | Yogya- Sleman ’l 1.200 ;
4] 83 | Yogva- Sleman 10933 | |3 | 10,5 | Yogya - Sleman j 1.067 :
S I8 - Yopeva - Sleman 1200 -+ 118 1 Yogya - Sleman ’ 0.800
0 ’ [3.5 ; Slumm— Fempel E 0.933 ! 3 13,5 Sleman - Tempel , L733 :
A N ' Sleman - Tempel r 0.800 6 I - Sleman - Tempel : 0933
8+ 175 Sleman - Tempel ‘ 0.667 7 10 Sleman - Tempel | 0933
Fabel 5.26 Lokast Bluck spor tahun 1998 labd .29 Lokasi Black spor thn 2001
No' Lokasi Ruas “Tinghw No Lokasi Ruas cT le\dI
KM oKe o RM O Kee
I 62 | Yoeva-Sleman 0800 I 45 Yoeva-Sleman 1+ 0.933
: 2 7.3 1 Yogva-Sleman ¢ 0.800 202 Yogya-Sleman = 0.800
3 83 * Yogva-Sleman T 1.067 373 Yogya-Sleman 1467
4105 7 Yogva - Sleman S 0933 A4 105 Yogya - Sleman - 1.200
3 15.5 0 Sleman - Tempel 1067 ‘ > PES Yogya-Sleman 1333

¢ 16 Slemun - Tempel 0,800 6 N Sleman - Tempel 0,800
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Fabel 5.30 Lokasi Bluck spot_tahun 2002
Lokasi Ruas T mg,kat
KM - Kec
5,6 Yogya - Sleman 0.933
7,3 Yogya - Sleman 0.800
83 Yogya - Sleman 1.067
10,5 Yogya - Sleman 1.733
E 1.8 | Yogya-Sleman | 0933
6 14 Sleman - Tempel 1.467

-Lkb)l\)’—‘

-
|
l
}
i
I

Tabel 5.31 Lokasi Bluck spot_tahun 1996-2002
( o| Lokasi Ruas Tingkat
: KM Kec
i 5,6 | Yogya - Sleman 5.200
21 73 Yogya - Sleman 6.533
\ 31 83 | Yogya- Sleman 7.600

41105 | Yogya- - Sleman 6.400
l 5 11,8 | Yogya- Sleman 7.200

\l 6| 13,5 | Sleman - Tempel | 6.667
7 14 | Sleman - Tempel 5.333
8| 15 | Sleman-Tempel | 5600

Dari hasil pengolahan data maka didapatkan daerah-daerah yang bias
dikategorikan sebagai Black Spot. Untuk mendeteksi lebih detailnya, disini peneliti
menguraikan untuk setiap titik black spot yang telah didapat seperti diatas, sehingga
dari setiap titik dapat kita tentukan dan sarankan upaya untuk menurunkan tingkat
kecelakaan pada masing-masing titik karena dari setiap titik tersebut memiliki
karakteristik jalan yang berbeda-beda.

Dalam penelitian yang mengambil rentang waktu selama 7 tahun (1996-2002)
ternyata dari 14 titik yang diamati terdapat 12 titik yang merupakan Black Spot. Hal

ini dapat dilihat pada tabel 5.32 sampai dengan 5.43.
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5.2.8.1 Uraian Black spot pada KM 4,5
Dart Tabel 532 didapat pada Km 4.5 dacrah dlack spor terjadi pada tahun

2001 sebanyak 7 Kali kecelakaan - Adapun penvebab utama kecelakaan lalu lintas

valtu kecepatan tinggi scbanvak 6 kali dengan jenis tabrakan terbanvak depan
samping_sebanyak 3 Kali. Pada situasi jalan lurus sebanyak 7 kali dan keadaan cuaca
cerah 5 kali dengan permukaan jalan kering scbanyak 5 kali. Melihat permasalahan
di atas faktor kecelakaan adalah manusia dengan penvebabnya kecepatan tinggi (data
tabel 5.16a). berdasarkan pengamatan dilapangan Km 4.5 merupakan jalan lurus
vang dilintasi kendaraan dengan kecepatan tinggi. Dacrah disekitar Pom bensin Mlati
dan Kantor TVRE Yoeva merupakan lokasi vang paling sering terjadi kecelukaan
disamping juga banyak akses keluar masuk pemukiman penduduk dan tempat usaha
disepanjang jalan tersebut. Juga marka jalan vang kurang jelas dan tidak ada median

Jalan. Adapun upava  -upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 4,5

adalah:

L. Memasang rambu-rambu lalulintas (Rambu keluar masuk pemukiman, rambu

batas kecepatan)

2. Membuat median jalan untuk memisahkan jalur jalan yang berlawanan arah,

Memperjelas marka jalan baik itu garis putus-putus maupun garis penuh,

)

membuat sarana parkir yang discdiakan untuk parkir menuju tempat-tempat

usaha.
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5.2.8.2 Uraian Black Spot pada KM 5,0

Dart tabel 333 didapat jumlah kecelakaan terjadi semenjak tujuh tahun
terakhir pada tahun 1996 sebanyak 7 kasus kecelakaan, pada tahun 1997 sehanyak 3
kasus kecelakaan. puda tahun 1999 sehanyak 7 kasus keeelakaan, dan pada tahun
2002 sebanyak 7 kasus keeelakaan. Sehingga dalam kurun waktu 7 tahun belakangan
mi pada KM 7 incrupakan daerah pluck spor. Penvebab kecelakaan tertinggi dari

oot scbanyak 13 kalt, dengan jenis tabrakan

s

tahun 1996-2002 vaitu kecepatan tin
depan samping scbanvak 8 kalio Pada situast jalan lurus sebanyak 19 kali, dan
permukaan jalan kering sebanvak 21 kali. Darl data-data diatas dapat diperkirakan
buhwa  kecelakuwn disebabkan darr faktor  manusia lengah  ataupun  tidak
memperhatikan bondist jalan linghunean Ji sehitarnva, misalnya kendaraan akan

menveberang jalun atae akan berbelok Lo banan maupun kekirt tanpa memberi famipu

riting maupun melihat kaca spion. denens kecepatan tingei misalnya ada kendaraan

didepanava akan berbelok atau menyeberane maka penvendara akan sulit untuk

mengendalitkan hendaraannva schimgen akun menyebabkan kecelakaan lalulintas,

Lokast dengan husus keeelakuon terbunvek adalah di dacrah perempatan selokan
mataram (Mlati) dan di daerah desa Kutu Tegal. Pada perempatan selokan tersebut
ndak terdapat rambu-rambu adanva simpang empat dan juga banyak penyeberang
jalan di selokan tersebut ditambah tidak adanya median jalan.

Upava-upava untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 5.6

. Memasang rambu-rambu batas keeepatan atau rambu tanda hati-hati (lampu

kKuning) untuk menurunkan kecepatan kendaraan
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Membuat median jalan guna memisahkan jalur lalulintas dan dapat juga
berfungsi sebagai pelindung bagi kendaran vang mau balik arah
memasang  keping  penegoncang  atau rumble strip untuk  menurunkan

kecepatan Ketika melewati perempatan
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5.2.8.3 Lokasi Black Spot Pada KM 6.2

Dari tabel 3.34 didapat dacrah h/ck spor terjadi pada tahun 1997 dengan 6
kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 6 kuasus kecelakaan dan tahun 2001 dengan 6
kasus kecelakaan, Adapun penvebab utama keeelakaan lalulintas vaitu kecepatan
tinggi sebanyak 10 kasus. dengan jents tabrakan terbanyak depan samping sebesar 8
kasus. Melihat permasalahan diatas. faktor kecelakaan adalah manusia dengan
penyebabnya adalah mengendarar kendaraannya dengan kecepatan tinggt dan banyak
juga terjadi tabrakan dengan penyeberang jalan. Hal ini terjadi akibat kelalaian
manusia juga sebagal penyebrang jalan vang suka menyeberang sembarangan . titik
hlack spot terbanvak terjadi di daerah Terminal Jombor dan perempatan Ring road
utara dimana banvak juga penyeberang jalan dart dan menuju terminal dan kendaraan
vang menerobos lampu merah. Di lokast tersebut juga tidak ada median jalan dan
terdapat banyak tempat usaha dan bus vang berhenti sembarangan di bahu jalan
sehingega menimbulkan kemacetan

Upava-upaya untuk menurunkan tinghat heeelakaan pada Km 6,2 adalah -

. Membuat median jalan untuk memisahhan jalur jalan vang berlawanan arah.

dan membuat pemisah antara jalur cepat dan jatur lambat.

2. Memasang  rambu-rambu  sepertt rambu larangan berhentt di dekat
persimpangan atau di bahu jalan vang dapat menyebabkan kemacetan
3. meningkatkan pengawasan dan tndakan tegas dart aparat kepolisian terhadap

pengemudi vang melanggar peraturan lalulintas seperti berhenti di dekat

persimpangan atau mengemudihan kendaran dengan kecepatan tinggl.
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5.2.8.4 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 7,0

Dari tabel 533 didapat dacrah Aluck spor terjadi pada tahun 1997 dengan 8
Kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 6 kasus kecelakaan, tahun 1999 dengan 8
kasus kecelakaan. tahun 2000 denean 7 kasus kecelakaan, tahun 2001 dengan 11
kasus kecelakaan dan tahun 2002 dengan 6 kasus kecclakaan, Penyebab utama
kecelakaan tertinget vaitu keeepatan unegi dengan jenis tabrakan 28 kasus, dari data-
data diatas maka dapat diperkirakan buhwa faktor manusia dengan kecepatan tinggi
adalah penyebab kecelakaunnva juga fuktor kelalaian dengan tidak memperhatikan
kondisi jalan ketika akan berbelok ke kanan atau ke kin tanpa memberi fampu riting
maupun melthat he kaca spion terlebih dahulu. Dacrah perempatan makam Dr
Wahidin dan pasar Sendang Adi merupakan daerah dengan kasus kecelakaan
terbanyak  terutama di pagr hare hetka pasar sedang ramai banyak orang dan
kendaraan yang menyeberang dari dan menuju ke pasar.

Upaya-upava untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 7.3 adalah -

I Menurunkan kecepatan dengan memasang keping penggoncang (rumble
strip) Ketika akan mendekati perempatan,

2. Memasang rambu-rambu larangan parkir atau berhenti di dekat persimpangan

['S]

membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat dan jalur cepat
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5.2.8.5 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 8.3

Dari tabel 336 didapat dacrah Mack spor terjadi pada tahun 1996 dengan 8
Kasus Kecelakaan. tahun 1997 dengan 7 kasus keecelakaan, tahun 1998 dengan 8
Kasus kecelakaan. tahun 1999 dengan 12 kasus kecelakaan, tahun 2000 dengan 9
Kasus kecelakaan. dan tahun 2002 dengan 8 kasus kecelakaan. Penyebab utama
kecelakaan tertinggt vaitu kecepatan tingei sebanyvak 27 kasus dengan jenis tabrakan

depan samping sebanyak 16 kasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan
bahwa laktor manusia dengan kecepatan tinggi adalah penyebab kecelakaannya.
Dacrah dengan kecelakaan terbanyak vaitu di dacrah Mulungan dimana lokasi
tersebut jalannya menikung dengan jarak pandang vang kurang bagus pada malam
hart dan juga tanpa adanya median julan dengan marka jalan vang kurang jelas
Upaya-upava untuk menurunkan tngkat keeelakaan di KM 8,3 ¢
Lo Memperjelas marka jalan butk itu yange berupa garls putus-putus ataupun
caris penuh, tungea maupun eanda

2. Menambah lampu penerangan jalan agar jarak pandang semakin jelas

(%)

Membuat median jalan dan memisahkan jalan antara jalur cepat dan jalur

fambat
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5.2.8.6 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 10,5

Dart tabel S37 didapat dacrah Algck spor terjadi pada tahun 1998 dengan 7
kusus Keeelakaan, tahun 2000 dengan 8 Kasus keceelakaan, tahun 2001 dengan 9
Kasus. dan tahun 2002 dengan 13 Kasus keeelakaan, Penyebab utama kecelakaan
tertinggl vaitu kecepatan tinggr denvan jents tabrakan depan belakang sebesar 9
hasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan bahwa faktor manusia dengan
kecepatan tinggi dan Kurang hati-hati akibat tidak memperhatikan situasi disckitarnya
adalah  penyebab kecelakaannyva, Dacrah pasar Beran Fridadi dan Ngancar
merupakan lokasi dengan kasus kecelakaan terbesar. Jika melihat lokasi dilapangan,
di lokasi ini terdapat tkungan menanjak vang cukup tajam sehingga kecelakaan
banyak terjadi di duaerah tikungan ini. juea terdapat persimpangan ke arah pusat
pemeritahan Kabupaten Sleman schingea bamak penyeberang jalan dengan tingkat
lalulintas yang cukup ramai. Dilokasi tersebut juga tidak terdapat pemisah antara
Jatur motor (lambat ) dan talur mobil (cepat) dan juga median jalan.
Upava-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 10,5

L. Memasang rambu-rambu batas kee patan dan rambu tanda melewati tikungan

2 Mcembuat fasilitas penyeberangan jalan.
3. membuat median Jalan vane mempsahkan dug Jalur dan memisahkan jalur

lambat dengan jalur cepat
4. meningkathan pengawasan hepada para pengemudi dengan meningkatkan

patroli atau aparat polisi vang bertugas dilohast tersebut,
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5.2.8.7 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 11,8

Dart tabel 338 didapat dacrah dlock spor terjadi pada tahun 1996 dengan 11
kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 9 kasus keeelakaan, tahun 1999 dengan 6
kasus, tahun 2001 dengan 10 kasus kecelakaan dan tahun 2002 dengan 7 kasus
kecelakaan. Penyebab utama kecelakaan tertinggi vaitu kecepatan tinggi dengan jenis
tabrakan depan belakang sebesar 15 kasus. dari data-data diatas maka dapat
diperkirakan bahwa faktor manusia dengan kecepatan tinggi. Daerah Wadas
merupakan lokast dengan kasus kecelubaan terbesar. Jika melihat lokasi dilapangan,
di- Tokast int terdapat pertigaan dengan tingkat keramaian vang cukup padat karcna
Juga terdapat pasiae vaiu pasar Cebonoan disebelah barat pertigaannva. Schingea
banvak juga pemveberane jalan doo dan menuju ke pasar. Dari pencamatan

apangan. sarans rambu-rambu lahulictas memang sudah ada namun marka jalan

wurang jelas dan dak adanya pemisal cmara galor lambat dan jalur cepat.
Lipava-upava untuic menurankan tinghor becelabaan pada Kim 11,8 adalah
Lo Menurunkan keeepatan dengion memasang keping penggoneany (rumble

serpy keuka akan mendekat pertivaan,

~

2. Mempergelas marka dan rambu vang kurang erlithat baik garis terputus-putus
maupun varis penuh
3. Membuat viedian jatan dan menisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

Jalur cepat untuk mobil
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5.2.8.8 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 13,5

Dari tabel 539 didapat dacrah dlack spor terjadi pada tahun 1996 dengan 9
kasus Kecelakaan. tahun 1997 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 8
kasus. dan tahun 2000 dengan 13 kasus kecelakaan, Penyebab utama kecclukaan
tertinggt yaitu Kecepatan tinggi sebesar 24 kasus, dari data-data diatas maka dapat
diperkirakan bahwa faktor kecclakaan adaluh manusia dengan kecepatan tinggl.

Sttuasi jalan pada Kmo 135 merupakan jalan lurus dan disckitarnya terdapat

scholahan, dan Rumah Sakit (RSUD Sleman, schingea banyak juga penyeberang

Jalan menuju ke sckolah atau rumah sakit. Dari pengamatan dilapangan, sarana
rambu-rambu lalulintas memang sudah ada namun marka Jalan kurang jelas dan tidak
adanya pemisah antara jalur tambat dan jalur cepat.

Upava-upayva untuh menurunkan tinghat kecelakaan pada Km 13,5 adalah |

[ Memasang rambu-rambu batas kecepatan dan rambu melewati sekolahan dan

rumah sakit

12

Membuat fasilitas penyeberangan jalan

J

3. Membuat median jalan

4. Memperjelas marka jalan
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5.2.8.9 Analisis 1.okasi Black Spot pada KV 14
Dart tabel 540 didapat daerah ook spotterjadt pada tahun 1996 dengan 7

kasus kecelakaan, tahun 2000 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 2002 dengan 11
Kasus. Penyebab utama kecelakaan tertinggi vaitu kecepatan tinggl sebesar 15 kasus,
dari data-data diatas maka dapat diperkirakan bahwa (aktor kecelakaan adalah
manusia dengan kecepatan tinggi. Situasi jalan pada Km 14 merupakan jalan lurus
dan sept dengan arel pesawahan dikirt kanan Jalannya schingga banyak kendaraan
melaju dengan keepatan tinggi. Bluck spor tertinggi terjadi di daerah ds Temulawak
di depan kantor camat Sleman, Dari pengamatan dilapangan, sarana rambu-rambuy
lalulintas memang sudah ada namun marka jalan kurang jelas dan tidak adanya
median jalan serta fasilitas penyeberangan jalan

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 14 adalah ;

. Menurunkan kecepatan dengan memasang  keping penggoncang (rumble

SIrip).

t

Memperjelas marka dan rambuy yang kurang terlihat baik garis terputus-putus
maupun garis penuh

3 Membuat median jalan dan menusahkan antara jalur lambat untuk motor dan
Jadur cepat untuk mobit

4. Membuat tasilitag penyeberangan jalan
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3.2.8.10 Analisis Lokasi Black Spot pada KV 15

Dari tabel 541 didapat dacrah Alock spot terjadi pada tahun 1996 dengan 8
Kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 6 kasus kecelakaan. tahun 1999 dengan 7
kasus. tahun 2001 dengan 6 kasus Penvebab ulama kecelakaan tertinggi vaity
Recepatan tinggt sebesar 18 Kasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa faktor kecelakaan adalah manusia dengun kecepatan tinggi. Situasi jalan pada
Nm 13 merupakan jalan lurus dan dacrah Medari disekitar Pom bensin merupakan
daerah dengan tinekat kecelakaan terbanvak Dari pengamatan dilapangan, sarana
rambu-rambu falu lintas dan batas kecepatan kurang jelas dan tidak adanya pemisah
antara jalur lambat dan jalur cepat jueu banvak terdapat penveberang jalan namun
tdak terlihat adanva zehra crosy.
Upava-upava untuk menurunkan tinekut kecelakaan pada Km 15 adalah -
Loomemperbaila rambu-rambu batas keeepatan yang kurang jelas akibat

tertutup pohon vang menjulur ke bahu jalan

2o Memperjelas marka dan rambu vang Kurang terlihut baik garis terputus-putus

maupun 2arns penuh

e

Membuaar median jatan dan menusahkan antara Jatur Tambat untuk motor dan
Jalur cepat untuk mobil
4. membuat  sarany pemveberanuan  seperti cehra cross atau jembatan

penveberangan,
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5.2.8.11 Analisis i.okasi Biack Spor pada WK 16

Dart tabel 342 didapat daerah dloch sporeriadi pada ahun 1996 denean S

Kasus keeelakaan, tahun 1998 denean 6 hasus. tahun 1999 denvan 8 kasus dan tahun

2000 dengan 7 kasus kecelakaan, Penvebab utama kecelakaan tertingel vaitu

kecepatan tinger sebesar 17 kasus, darn data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa faktor kecelakaan adalah manusia denoan kecepatan tinegi. Daerah Cangkruk.

Mareorejo merupakan dacrah dengan tinekat kecelakaan terbanyak dimana situasi

ralannyva lurus dan disekitarnva banvak tempat usaha dan jalur masuk ke pemukiman

penduduk. Dart pengamatan dilapangan. sarana rambu-rambu lalu lintas dan batas

Kecepatan kurang jelas dan tidak adanva pemisah antara jalur lambat dan jalur cepat

tuga banvak terdapat penveberane jalan namun tidak terlihat adanva zebru cross..

Upava-upava untuk menurunkan tinekat keeelakaan pada Kim 16 adalah -

l.

o

oS}

memperbatki  rambu-rambu  batas kecepatan yang kurang jelas akibat
tertutup pohon vang menjulur ke bahu jalan

Memperjelas marka dan rambu vang kurang terlihat baik garts terputus-putus
maupun garis penuh

Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

jalur cepat untuk mobil

membuat sarana  penyeberanvan  seperti  zebra cross  atau jembatan

penyveberangan.
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5.2.8.12 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 17,5

Dari tabel 543 didapat dacrah Hlack spor terjadi pada tahun 1997 dengan 5
kasus kecelakaan dan tahun 1998 denean 7 kasus, Penyebab utama kecelakaan
tertingei vaitu kecepatan tinggi sebesar 8 kasus.Situasi jalan pada Km 17,5 lurus lalu
terdapat persimpangan (simpang empat ‘Tempel ) didacrah Margo Rejo dan di
perempatan Tempel juga sckitarnya terdapat sekolahan Dari data-data diatas maka
dapat diperkirakan bahwa faktor keeelakaan adalah manusia dengan keeepatan tinggl
dan kurang hati-hati. tidak memperhatikan situast jalan dan lingkungan disekitarnya,
misalnya kendaraan akan menyeberang jalan ataupun berbelok ke kirt atau ke kanan
tanpa memberi riting ataupun melihat haca spion terlebih dahulu. atau mencerobos
lampu merah. Dari pengamatan dilapangan, sarana rambu-rambu lalulintas memang
sudah ada namun marka jalan kurang jelas. udak ada bahu jalan, dan banyak pejalan

kaki yang menyeberang juga tidak adanya median jalan.

Upava-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 17,5 adalah
. Menurunkan kecepatan dengan memasang keping penggoncang (rumble

strip) terutama ketika akan memasuki perempatan,

1o

Memperjelas marka dan rambu vang kurang terlihat baik garis terputus-putus

maupun garts penuh

(D

membuat tempat penyeberangan jalan baik itu zebra cross ataupun jembatan
penyeberangan.
4. Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

Jalur cepat untuk mobil
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4.2.9  Rekapitulasi Hasil Identifikasi Masalah dan Upaya Penanganan
Kecelakaan Daerah Black Spot
Rekapitulasi Lokasi Black Spot dan Rekapitulasi [dentitikasi Masalah Titik
Lokast Bluck Spor dan Upaya Penanggulangan dapat dilihat pada Tabel 5.44 dan

Tabel 5. 45.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan pengolahan data serta penelitian langsung di

lapangan tentang analisis dacrah rawan kecelakaan pada ruas Jalan Yogyakarta -

Magelang pada periode tahun 1996 hingga 2002, dapat disimpulkan bahwa:

I8

(V%)

Jumlah kecelakaan pada ruas jalan Yogyakana-Magelang (Depan TVRI
Magelang sampai dengan Jembatan Kali Krasak) sepanjang 15 Km pada
tahun 1996-2002 berjumlah 523 Kasus dengan tingkat keparahan korban
meninggal 7 %, luka berat 19 % dan luka ringan 74 %

Tipe-tipe kecelakaan yang paling banyak terjadi pada ruas jalan Yogyakarta-
Magelang dalam kurun wakty 1996-2002 adalah tipe kecelakaan depan-
belakang. Rincian Jumlah tiap tipe kecelakaan adalah : depan-depan
sebanyak 20 %, tipe kecelakaan depan-belakang sebanyak 30 %, tipe
kecelakaan depan samping sebanyak 18 %, tipe kecelakaan samping-samping
19 %, tipe kecelakaan lepas kendali sebanyak 4 % , tipe kecelakaan tabrak
manusia sebanyak 7 % dan lain-lain sebanyak 2 %,

Jenis kendaraan yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah sepeda motor
sebesar 40 %, mobil (sedan, jeep) sebanyak 22 % truk / tronton sebanyak
I5 %, minibus / opelet sebanyak 10 %, scpeda sebesar 8% dan bus sebesar

5 %.
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Umur pelaku kecelakaan yang paling sering terlibat kecelakaan adalah umur
22 — 30 tahun sebesar 27 %, 16 — 21 tahun sebesar 22 %, 31 —~ 40 tahun
sebesar 20 %, dan yang lainnya sebesar 31 %.

Status pelaku kecelakaan yang paling sering terlibat dalam kecelakaan adalah
swasta scbesar 38 %, mahasiswa/pelajar sebesar 27 %, pengemudi atau sopir
sebesar 15 %, dan yang lainnya sebesar 20 %.

Jenis kelamin yang paling banyak terlibat kecelakaan pada ruas jalan
Yogyakarta-Magelang dalam  kurun waktu 1996-2002 adalah laki-laki
sebanyak 73 % dan wanita sebanyak 28 %

Waktu yang paling sering terjadi kecelakaan yaitu pada pukul 12.01-18.00
sebanyak 36 %, pukul 06.01-12.00 sebanyak 31%, pukul 18.01-24.00
sebanyak 27 % dan sisanya sebanyak 6 %.

Kondisi cuaca yang paling scring terjadi adalah pada saat cuaca cerah
sebanyak 82 %, pada saat cuaca hujan sebanyak 18 %, dan dengan kondisi
permukaan jalan kering sebesar 82 % dan permukaan jalan basah sebesar
18%.

Jumlah kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang selama periode 1996-2002
sering terjadi pada ruas jalan sebanyak 72 % dan di persimpangan sebanyak
28 %.

Daerah Rawan Kecelakaan lalulintas pada ruas jalan Yogyakarta-Magelang
terdapat pada Km 4.5, Km 5.6, Km 6.2, Kim 7.3, Km 8.3, Km 10.5, Km 11.8,

Km 135, Km 14, Km 15, Km 16 , dan pada Km 17.5.
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Black spot tertinggi terdapat pada Km 8,3 yang terletak di daerah Mulungan

dengan tingkat kecelakaan sebesar 10,9 %.

- Pada lokasi hluck spor teridentifikasi masalah yang ada adalah tingginya

Jumlah penyeberang jalan, banvaknya kendaraan melaju dengan kecepatan
tinggi, banyak akses keluar masuk ruas jalan menuju pemukiman, dan
minimnya rambu  lalulintas sepertt rambu - dilarang  berhenti dj dekat
persimpangan, rambuy peringatan adanya pusat keramaian seperti pasar, ruang
usaha, rumah sakit atau sekolahan, dan Kurang banyaknya lampu penerangan
Jalan di malam hari yang dapat mengakibatkan Jarak pandangan bebas
pengemudi menjadi tidak maksimal serta minimnya fasilitas penyeberangan

Jalan di beberapa lokasi bl spot,

Saran-saran

Untuk  mengurangi Jumlah  kecelekaan yang terjadi pada ruas Jalan

Yogyakarta — Magelang, ada beberapa  hal yang disarankan untuk dilakukan

diantaranya :

1. Menambahkan tempat penyeberangan jalan pada lokasi bluck spot yang

belum terdapat fasilitas tersebut.

o

Menambahkan lampu penerangan di sepanjang jalan yang teridentifikasi
black spo.

3. Memasang rambu-rambu sebagai tanda akses ke pemukiman penduduk
atau pusat keramaian seperti pasar, sekolahan dan rumah sakit, serta

rambu dilarang berhenti atay parkir di dekat persimpangan.
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n
o

Meningkatkan pengawasan dan tindakan tegas terhadap pengemudi yang
melanggar aturan lalulintas di ruas jalan tersebut.

Meningkatkan intensitas Razia kendaraan guna mengecek kelengkapan
surat - surat kendaraan seperti SIM mengingat banyak pelaku kecelakaan
yang masth berumur di bawah 17 tahun sebagai standar umur legal dalam

penggunaan STV
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1 Km
- 50
© Sat
| S 134
a - Cel

Jenis

epeda Mc
epeda Mc
epeda Mo
epeda Mo
epeda Mo
epeda Mo
epeda Mol
epeda Mot
epeda Mot
epeda Mot
epeda Mot

epeda Mot
lobil Penun

lobil Penun
obil Penun
obil Penun
obil Penun
obil Penun
obil Penun
obil Box
obil Box
obil Box
15 Kota

is Kota

1s Kota

s Kota
uck

Lokasi - Km 8 (Mulungan)
Jarak 50 M
Hari/ Tgl : Sabtu 14 Juni 2003
Pukul - 13.00-14.00
Cuaca : Cerah
Surveyor : Pudjo, Ahmad, Andi, Cahyo
i PP ' g od i
Ko Jenis Kendaraan | \/”;’f:"fj Arah | I':E:j?‘:‘j‘\ \
H ‘\ TNy \NkvJdaiiy |
1 Sepeda Motor . 35 S-U 5143 .
2 Sepeda Motor . 258 7031
3 Sepeda Motor 275 B ) 8545
4 Sepeda Motor 3.24 - 8856
5 Sepeda Motor 4.47 4317
& Sepeda Motor 3.5 50.00 |
7 Sepeda Moter B 56.00
8 Sepeda Motor 3. 4551
S Sepeda Motor 4 !

GG N

s B

'—A\
-

3
8
4.0 4
10 Sepeda Motor 28 ) i 8718
11 [Sepeda Moior 25 60.81
12 Sepeda Meior 2.35 78.60
13 Mobil Penumpang 2.65 67.82
14 Mobil Penumpang 262 68.70
15 Mobil Penumpang | 283 83.60
16 Mobil Penumpang 3.23 5573
17 Mobil Penumpang 3.28 . 5521
18 Mobil Penumpang 2.68 . 8718
19 Mobil Penumpang 2.95 . 80.40
20 Mobil Box L322 . 55.90
21 Mobi Box L 335 53.73
22 Maobil Box L 3.43 52.48
23 {Bus Kota L 314 5732
| 24 Bus Kota 3.57 .. 564z
25 {Bus Kota 3.27 ~ 58.07
26 Bus Kota 3.65 ) . 4gsz
27 [Truck ) 412 4389
28 | 3.22 . 5590
29 [Truck 3.85 . 4557 |
| 30 [Truck _ 1286 6081 |

Lampiran 3



TABEL DISTRIBUSI KECEPATAN SEPEDA MOTOR

Lampiran 3

Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi Kumulatif Frekuensi ; 2|
interval fx tujful(fu)
(x) U] () (%) SO S N B
4147 44 4 16.67 16.67 176 2.8 64
48-54 51 5 20.83 37.50 L 285 |15 25
5561 58 5 20.83 58.33 280 10,0 O
£62-68 65 4 1867 75.00 0 280 11,4 16
£9-75 72 B 3 12§O 8750 [ 216 1261 36
76-82 79 3 12.50 100.00 1037 139 81
L 24 10000 el ef222)]

Dengan Rumus :

> fx

Keterangan : Xm = Kecepatan setempat rata-rata
X = Nilat tengah kecepatan setempat
F = Frekuensi dalam setiap kelas

Xim =

1434
24
= 59.75 Kin/Jam

Xm= -



Frekuensi Kumuiatif (%)

Frekuensi (%)

DISTRIBUSI KECEPATAN SEPEDA MOTOR

500
Maode
s
OOO i /// \\\/' [[ haryvie Frekueosi
500 / N
Y AN T
0.00 / \
5.00 ‘\
0.00 | \
37 44 51 58 65 72 79 86
kecepatan
KECEPATAN SEPEDA MOTOR
. .
; /\/PersentS
\’{edian !
‘ / {

37 44 51

persentil 15
L e |

58

65 72 79 86

Kecepatan (Km/Jamj)

[ampiran 3



TABEL DISTRIBUS!| KECEPATAN MOBIL PENUMPANG, MOBIL BOX, BUS DAN TRUK

Dengan Rumus :

A

Xm= —27

Keterangan : Xm = Kecepatan setempat rata-rata
X = Nilai tengah kecepatan setempat
F = Frekuensi dalam setiap kelas

Xm= Bf”q

20

= 50,94 Kim/Jam

Fampiran 3

wlnterval Nilai Tengah Frekuensi Frekuensi Kumulatif Frekuensi f x iu
] (x) () (%) (%) Lo
H39—46 425 4 1111 1111 1170 ‘1
| 47-54 505 | 7 . 1944 30.56 298 |0

5562 585 15 | 4167 7222 758 i1
. 63-70 66.5 7 i 1944 91.67 410 L2
7178 | 745 3 8.33 : 100.00 200 13

.86 @ 10000 _ 1834

,,«

%fu
r
1
115
14

. 9

0
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REKAPITULASI DATA (SLEMAN DALAM ANGKA 1996-2002)

PENDUDUK KABUPATEN SLEMAN DIRINCI MENURUT

JENIS, TINGKAT PERTUMBUHAN DAN PROSENTASE PERTUMBUHAN
DARI TAHUN 1996-2002

Tahun Penduduk Pertumbuhan | Prosentase
Laki-laki | Perempuan Jumiah {Jiwa) Pertumbuhan
1996 399213 410277 809490 9235 1.14%
1997 404600 415200 819800 10310 1.26%
1998 409139 419821 828960 9160 1.10%
1999 414146 424482 838628 9668 1.15%
2000 420159 430017 850176 11548 1.36%
2001 426329 435985 862314 12138 1.41%
2022 432895 441900 874795 12481 1.43%

sumber data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman

JUMLAH KENDARAAN BERMOTOR KABUPATEN SLEMAN DARI
TAHUN 1996-2002

Tahun
1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
158481 164281 168680 175260 198420 215688 240535

sumber data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman




LAMPIRAN 6
VOLUME LALULINTAS

Tahun 1999
Volume Kendaraan Nilai Volume
Neo Jenis Kendaraan Arah dari Selama 24 Jam Konversi (4).(5) | Lalulintas
Pengamatan (6)/24
(H (2) 3) 4) ) (6) (7)
| |Sepeda Motor Selatan 4458 05 2229 92 88
Sekuter, Roda tiga
2 |Sepeda Motor Utara 5263 05 26315 | 10965
Sekuter, Roda tiga
3 |Sedan, Jeep, Station Selatan 3104 1 3104 12933
Wagon
4 |Sedan. Jeep. Station Utara 2726 ! 2726 11358
Wagon
5 |Oplet, Pick Up, Combi | ¢\ 0 807 1 807 3363
Mini bus
o |Oplet, Pick Up, Combi | -\ 986 1 986 41.08
Mini bus
7 |Pick Up, Micro truk Selatan 948 ] 948 39,50
Mobil hantaran
g | Pick Up, Micro truk Utara 1135 1 1135 4729
Mobil hantaran
9 1Bus kecil Selatan 376 2 752 31.33
10 |Bus kecll Utara 355 2 710 29.58
11 {Bus besar Selatan 268 3 804 33.50
12 |Bus besar Utara 305 3 915 38.13
13 {Truk 2 sumbu Selatan 1029 2 2058 85.75
14 {Truk 2 sumbu Utara 763 2 1526 63.58
15 [Truk 3 sumbu Selatan 96 3 288 12.00
16 (Truk 3 sumbu Utara 117 3 351 14.63
17 |Truk Gandeng Selatan 93 5 465 19.38
18 [Truk Gandeng Utara 143 S 715 29.79
19 1Truk semi trailer Selatan 85 5 425 17.71
20 {Truk semi trailer Utara 150 5 750 31.25
TOTAL 243255 1013.56




Tahun 2600

LAMPIRAN 6
VOLUME LALULINTAS

Volume Kendaraan Nilai Volume
No Jenis Kendaraan Arah dari Selama 24 Jam Konversi (4).(5) | Lalulintas
Pengamatan (6)/24
(4)) (2) 3) 4 &) (6) (7
| |Sepeda Motor Selatan 4605 05 23025 | 9594
Sekuter, Roda tiga
5 |Sepeda Motor Utara 5265 05 26325 | 109.69
Sekuter, Roda tiga
3 |Sedan, Jeep, Station Selatan 3169 1 3169 | 132.04
Wagon
4 |Sedan, Jeep, Station Utara 2731 ! 2731 113.79
Wagon
5 |Oplet, Pick Up, Combi | o\ 0 842 I 842 35.08
Mini bus
o |Oplet, Pick Up, Combi |\ 976 1 976 40.67
Mini bus
7 | Pick Up, Micro truk Selatan 997 | 997 4154
Mobil hantaran
RRrTRYT
g {Pick Up. Micro truk Utara 1130 1 130 | 47.08
Mobil hantaran
9 IBus kecil Selatan 421 2 842 35.08
10 [Bus kecil Utara 355 2 710 29.58
11 |Bus besar Selatan 266 3 798 33.25
12 |Bus besar Utara 294 3 882 36.75
13 {Truk 2 sumbu Selatan 1051 2 2102 87.58
14 [Truk 2 sumbu Utara 760 2 1520 63.33
15 {Truk 3 sumbu Selatan 97 3 291 12.13
16 Truk 3 sumbu Utara 115 3 345 14.38
17 |Truk Gandeng Selatan 103 5 515 21.46
18 |Truk Gandeng Utara 142 5 710 29.58
19 |Truk semi trailer Selatan 97 5 485 20.21
20 {Truk semi trailer Utara 106 5 530 22.08
TOTAL 24510 1021.25
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Oeparteman Petmubiman dan Pengembangan Wilayah
Direktorat Jenderal Pengembangan Prasarane Vitlayah
Proyek Parencanuan dan Pengawasan Jalan & Jemoatan
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